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INTISARI 

 

Penlitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara stres akademik 

dengan big five personality pada mahasiswa kedokteran universitas hang tuah 

surabaya. Rancangan dalam penelitian ini menggunakan strategi penelitian 

korelasi dengan menggunakan skala likert sebagai alat pengumpulan datanya. 

Skala untuk mengukur stres akademik memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,881 

sedangkan skala big five inventory memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,828. 

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa kedokteran semester awal dengan 

jumlah subjek 100 mahasiswa. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

big five personality secara bersama – sama mempengaruhi stres akademik dan 

dimensi big – five yang paling mempengaruhi adalah dimensi neuroticism dengan 

koefisien regresi sebesar 8,045. 

Kata kunci : Stres akademik, Kepribadian big – five  
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the relationship between academic stress and 

big five personality in university hangtuah medical students in surabaya. The 

design in this study uses a correlation research strategy using the likert scale as a 

data collection tool. The scale for measuring academic stress has a reliability 

value of 0,881 while the big five inventory scale has a reliability value of 0,828. 

Teh subjects in this study were early semester medical students with a total 

subject of 100 students. Analysis of the data used in this study using multiple 

linear regression techniques. The result showed that big five personality together 

influenced academic stress and the big five dimension that most affected was the 

neuroticism dimension with a regression coefficient of 8.045.  

Keywords : academic stres, big five personality 
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 BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Setiap masing – masing individu pasti pernah mengalami stres, 

oleh karena itu stres salah satu yang termasuk realita sehari – hari yang 

dialami dalam kehidupan setiap orang. Stres juga dapat dikaitkan dengan 

suatu kejadian yang negatif, tidak hanya itu namun stres juga dapat terjadi 

pada suatu kejadian yang positif. Jadi tidak semua stres merupakan sesuatu 

hal yang dikatakan negatif.   

Stres bisa muncul dalam berbagai situasi yang berbeda – beda  

pada masing-masing individu. Stres juga dapat terjadi pada berbagai 

lingkup kehidupan, baik di dalam keluarga, lingkup sosial, dan lingkup 

pendidikan. Terjadinya stres yaitu berawal dari sebuah masalah yang tidak 

dapat diatasi oleh individu atau dianggap mengancam bagi individu itu 

sendiri. Dalam dunia pendidikan, permasalahan tersebut merupakan 

penyebab dari adanya stres akademik. Stres masih menjadi topik yang 

penting dalam lingkungan akademis maupun masyarakat. Banyak peneliti 

yang telah melakukan penelitian ekstensif mengenai stres dan 

menyimpulkan bahwa topik tersebut memerlukan perhatian lebih (Ongori, 

2009). 

Stres dapat terjadi dan dialami oleh setiap orang tanpa memandang 

usia, mulai dari anak – anak, remaja, dewasa, hingga lanjut usia, begitu 

juga dengan mahasiswa (Maharsari, 2004). Stres yang dialami oleh 
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mahasiswa dikarenakan ketidakmampuannya dalam melaksanakan suatu 

kewajiban seorang mahasiswa atau bisa disebabkan karena permasalahan 

lain (Septiani, 2013). 

Mahasiswa merupakan golongan yang mudah terpapar kepada stres 

dalam melaksanakan tanggung jawab dan peranan di universitas. Stres 

yang tidak mampu dikendalikan oleh seseorang akan memunculkan 

berbagai macam dampak negatif. Pada mahasiswa dampak negatif secara 

kognitif antara lain sulit berkonsentrasi, sulit mengingat pelajaran. 

Dampak negatif secara emosional antara lain sulit memotivasi diri, muncul 

perasaan cemas, sedih, marah, frustasi. Sedangkan dampak negatif secara 

fisiologis dapat berupa gangguan kesehatan, daya tahan tubuh menurun, 

badan terasa lesu, lemah, insomnia, sering pusing. Sehingga memunculkan 

dampak perilaku antara lain malas kuliah, menunda-nunda penyelesaian 

tugas kuliah, penyalahgunaan 2 obat terlarang dan alkohol, serta terlibat 

dalam kegiatan mencari kesenangan yang berlebih-lebihan (Heiman, 2005) 

Jurusan kedokteran peminatnya selalu  diatas peminat fakultas 

lainnya, hal tersebut juga berlaku di Universitas Hang Tuah Surabaya. 

Salah satu tantangan terbesar bagi Institusi Pendidikan Kedokteran dalam 

melaksanakan Kurikulum Berbasis Kompetensi adalah menerjemahkan 

standar kompetensi ke dalam bentuk bahan atau tema pendidikan dan 

pengajaran. Daftar Pokok Bahasan ini disusun berdasarkan masukan dari 

pemangku kepentingan yang kemudian dianalisis dan divalidasi 

menggunakan metode focus group discussion (FGD) dan nominal group 
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technique (NGT) bersama dengan Konsil Kedokteran, Institusi Pendidikan 

Kedokteran, Organisasi Profesi, dan Perhimpunan. 

Adapun bentuk pendidikan yang dilaksanakan mahasiswa 

kedokteran selama menempuh program sarjana kedokteran antara lain 

kuliah pakar, tutorial, praktikum di skills laboratorium. Data searching 

and collecting, kerja lapangan, konsultasi pakar, evaluasi, dan penelitian 

akhir. Untuk memenuhi kompetensi – kompetensi dasar seperti diatas, 

maka Fakultas Kedokteran Universitas Hang Tuah Surabaya menerapkan 

sistem metode pembelajaran CBL (concept based learning) yaitu 

pelaksanaan proses pembelajaran sampai memiliki kemampuan untuk 

menjelaskan konsep – konsep yang harus dipelajari dan PBL (problem 

based learning) yaitu pelaksaan proses pembelajaran berdasarkan problem 

klinik yang ada sampai memiliki kemampuan untuk mengkonsep 

penatalaksanaan problem klinik yang dihadapi (dalam buku panduan 

program Pendidikan Sarjana Kedokteran Universitas Hang Tuah Surabaya. 

2018 : 7) oleh karena itu mahasiswa dapat mengalami tekanan – tekanan 

dan tuntutan – tuntutan, sehingga tidak menutup kemungkinan dapat 

memicu terjadinya stres. 

Lazarus (2009 :17) menjelaskan stres merupakan bentuk interaksi 

antara individu dengan lingkungan yang dinilai individu sebagai sesuatu 

yang membebani atau melampaui kemampuan yang dimiliki, serta 

mengancam kesejahteraan. Sistem pendidikan yang diterapkan di Fakultas 

Kedokteran yaitu metode KBK (kurikulum berbasis kompetensi), dimana 
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mahasiswa dituntut untuk berperan lebih aktif. Tidak sedikit dari 

mahasiswa kedokteran mengeluh kurang istirahat karena menghabiskan 

waktu untuk mengerjakan tugas – tugas kuliah.  Kondisi stres juga 

mendorong terjadinya perubahan perilaku pada mahasiswa seperti 

penurunan minat dan efektivitas, penurunan energi, cenderung 

mengekspresikan pandangan sinis pada orang lain, perasaan marah, 

kecewa, frustasi bingung, putus asa serta melemahkan tanggung jawab.  

 Setiap masing – masing  mengalami berbagai tingkatan stres 

dalam kehidupan sehari-hari. Stres adalah respons tubuh seseorang dan 

reaksi terhadap suatu tantangan atau stimulus yang dapat mengganggu 

keseimbangan fisik atau mental orang tersebut. Jenis tantangan atau 

stimulus yang menginduksi stres juga dikatakan sebagai stressor (faktor 

stres). Stres biasanya disebabkan oleh resistensi manusia terhadap suatu 

tantangan atau tekanan baru secara emosional, mental atau fisik. Tubuh 

manusia dirancang untuk mengalami stres dan bereaksi terhadapnya. Stres 

bisa dikatakan positif (eustress), membuat sesorang tetap waspada dan 

siap untuk menghindar adanyai bahaya. Tekanan positif ini bisa 

meningkatkan kinerja selama presentasi di tempat kerja atau selama 

mengikuti ujian di sekolah. Stres akan menjadi negatif (distress) apabila 

seseorang menghadapi tantangan terus menerus tanpa adanya bantuan atau 

relaksasi di antara tantangan tersebut. Akibatnya, orang itu menjadi beban 

kerjanya yang terlalu banyak bekerja dan stres yang memengaruhi gaya 
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hidup mereka dan berbagai komplikasi kesehatan juga terkait dengan stres 

(Heiman, 2005). 

Dari sebuah riset yang menunjukan Angka kejadian stres di negara 

indonesia masih dikatakan tinggi, hasil riset kesehatan dasar (Riskesdas) 

tahun 2007 menunjukan bahwa 11,6% penduduk indonesia dengan usia 

diatas 15 tahun telah mengalami gangguan mental dan emosional, 

kemudian pada riskesdas di tahun 2013 angka tersebut menunjukan 

penurunan menjadi 6% (Widianti, 2013). 

Stres akademik yang dialami oleh seorang mahasiswa mengalami 

peningkatan di tiap semesternya. Berdasarkan hasil survey penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Khumas (2005) mengenai stres akademik 

yang terjadi di berbagai Perguruan Tinggi Makassar, sekitar 102 

mahasiswa telah diketahui bahwa ada 18% mahasiswa mengalami tingkat 

stres akademik yang rendah, dan 69% mahasiswa mengalami tingkat stres 

akademik yang sedang, serta 15% mahasiswa mengalami tingkat stres 

akademik yang tinggi. Namun  di sisi lain, banyak beasiswa dari ilmu 

perilaku yang menawarkan penelitian mengenai topik ini, hal ini telah 

membuktikan bahwa stres akademik membutuhkan perhatian yang lebih 

spesifik (Ongori, 2009). 

Dari hasil penelitian yang dipublikasikan dalam Journal of 

American Medical Association menyebutkan, bahwa para peneliti 

menganalisis hampir 200 penelitian terhadap 129 ribu mahasiswa 

kedokteran di 47 negara. Hasilnya, sebanyak 27% mengalami depresi, 
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sementara 11% lain berpikir untuk melakukan bunuh diri selama masa 

kuliah. Mahasiswa kedokteran bisa dua sampai lima kali lebih kerap 

mengalami depresi dibandingkan mahasiswa jurusan lain. Prevalensi 

depresi berkisar antara sembilan sampai 56 % (www.cnnindonesia.com).  

Selain itu sebuah survei Nasional di Australia mendapati dokter-

dokter dan mahasiswa kedokteran mengalami stres psikologis pada tingkat 

yang lebih tinggi dibandingkan komunitas pada umumnya. Organisasi 

kesehatan mental di Australia, Beyond Blue, mewawancarai lebih dari 

14.000 dokter dan mahasiswa kedokteran. Studi tersebut menemukan satu 

dari lima mahasiswa dan satu dari sepuluh dokter pernah mempunyai 

pikiran untuk bunuh diri. (kompas.com).   

Berikutnya terdapat penelitian yang menemukan hasil bahwa 

mahasiswa kedokteran Universitas Hang Tuah mengalam stres akademik 

yaitu penelitian yang dilakukan oleh Wiwik Sulistyani (2016). 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis korelasi product moment antara 

penyesuaian diri terhadap tuntutan akademik dengan kecenderungan stres 

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran diperoleh hasil positif antara 

penyesuaian diri dengan kecenderungan stres.  Faktor – faktor lain yang 

berpengaruh terhadap kecenderungan stres pada mahasiswa kedokteran 

diantaranya adalah faktor lingkungan, faktor kepribadian pola tingkah 

laku, faktor kognitif dan faktor sosial budaya. 

Peneliti juga menemukan beberapa fakta di lapangan yang terkait 

dengan stres akademik. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh 
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peneliti pada tanggal 16 Januari 2019 sebagai survei awal kepada 5 

mahasiswa semester 2  fakultas kedokteran di Universitas Hang Tuah 

Surabaya diantaranya 3 Responden mengatakan bahwa mereka sering kali 

mengalami keadaan atau situasi tertekan yang dipicu dari faktor akademik. 

Responden mengatakan bahwa setiap harinya ia selalu belajar dan 

mengerjakan banyak laporan dari hasil praktikum, hingga responden tidak 

memiliki waktu untuk bermain. Selain itu responden juga mengatakan 

bahwa kurangnya kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan tuntutan 

akademik tersebut. Hal tersebut membuat responden menjadi merasa 

frustasi, kesepian, sering sakit kepala, pola makan tidak teratur, terkadang 

responden tidur sehari hanya 2 sampai 3 jam. Karena keesokan harinya 

banyak tuntutan tugas, praktikum dan lain sebagainya yang harus 

diseleseikan secara tepat waktu dan dengan deadline yang cukup pendek 

sehingga membuat bingung untuk segera menyeleseikan tugasnya. Dari 

adanya tuntutan akademik tersebut yang telah dianggap sebagai sebuah 

tekanan maka menyebabkan prestasi yang diraih oleh responden tidak  

maksimal. 

Sedangkan 2 responden yang lain mengatakan bahwa responden 

juga merasa kaget dengan tuntutan tugas yang sedang dihadapinya dan 

seorang mahasiswa kedokteran tuntutannya lebih besar karena 

berhubungan langsung dengan nyawa seorang pasien. Selain itu hal yang 

dapat memicu terjadinya stres pada mahasiswa kedokteran seperti jadwal 

kalender akademik yang tidak bersifat paten dan SPP yang relatif mahal 
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serta mahasiwa dituntut aktif dala kegiatan BEM (Badan Eksekutif 

Mahasiswa) dan UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa)  hal tersebut mebuat 

mahasiswa menjadi bingung untuk membagi waktu antara kegiatan 

organisasi dan kegiatan akademik. Terkadang hal tersebut membuat 

responden seringkali merasakan cemas, seringkali merasa gugup, mudah 

marah, serta mudah tersinggung. Dampak dari gejala – gejala tersebut 

tersebut seperti menurunnya konsentrasi responden ketika sedang 

melakukan praktikum serta berkurangnya kemampuan dalam 

menyeleseikan sebuah masalah.  

Stres akademik bisa disebabkan karena adanya stressor yang 

berasal dari faktor internal dan eksternal. Stressor merupakan segala 

sesuatu hal yang terjadi dalam diri seseorang dan yang memperkuat 

perasaan tidak dapat mengatasi daripada kondisi dapat mengatasi. Stressor 

menurut asalnya dapat dibedakan menjadi stressor eksternal dan stressor 

internal (Chadha, 2006). Stressor eksternal merupakan suatu penyebab 

stres yang berasal dari luar diri seseorang seperti banyaknya tugas-tugas 

dan persaingan yang terjadi dengan teman, sedangkan stressor internal 

merupakan suatu penyebab stres yang berasal dari dalam diri seseorang, 

yaitu sebuah tuntutan dari dalam diri sendiri seperti keinginan untuk selalu 

menjadi yang terbaik dan kepribadian masing-masing individu.  

Setiap individu pasti mempunyai kepribadian yang berbeda antara 

individu  dengan individu lainnya. Banyak beragam budaya yang ada di 

dunia ini membuat sebuah adanya karakteristik kepribadian manusia yang 
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bermacam-macam. Di negara Indonesia sendiri dengan beragam budaya 

yang ada menjadikan setiap suku bangsanya memiliki karakteristik yang 

unik, sehingga penelitian mengenai kepribadian di Indonesia menjadi hal 

yang menarik untuk diteliti (Mastuti, 2005).   

  Kepribadian merupakan ssesuatu hal yang khas yang dimiliki oleh 

setiap manusia. Allport (Feist, 2008) mendefinisikan kepribadian sebagai 

suatu organisasi yang dinamik dari dalam diri individu yang merupakan 

sebuah sistem psikofisik dan hal tersebut dapat menentukan penyesuaian 

diri individu secara unik terhadap lingkungan disekitarnya. Salah satu teori 

kepribadian yang fokus dalam membahas atau membicarakan trait adalah 

five factor theory of personality yang lebih sering dikenal dengan big – 

five personality yang dicetuskan pertama kali oleh Goldberg pada tahun 

1981 kemudian mengalami penyempurnaan oleh McRae (dalam Cervone, 

2012) terdiri dari lima dimensi utama dalam menjelaskan kepribadian 

yaitu Opennes to New Experience, Conscientiusness, Extraversion, 

Agreeableness, dan Neuroticism. Dimensi-dimensi ini lebih mudah 

disingkat dengan OCEAN. Dari ke-lima dimensi tersebut, individu 

cenderung memiliki salah satu dimensi kepribadian sebagai salah satu 

faktor yang dominan. 

  Berdasarkan dari fenomena yang terjadi pada mahasiswa 

kedokteran saat ini serta dari hasil penjelasan latar belakang tersebut faktor 

yang yang dapat mempengaruhi tingkat stres pada mahasiswa salah 

satunya yaitu faktor internal yang berasal dari dalam diri seseorang yaitu 
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suatu kepribadian dari masing – masing individu, yang berkaitan dengan 

big – five personality maka dari itu peneliti bermaksud untuk melakukan 

sebuah penelitian untuk dapat mengetahui adanya suatu hubungan dari big 

– five personality dengan tingkat stres akademik pada mahasiswa 

kedokteran. 

B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan dari latar belakang diatas maka, rumusan masalah 

penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus dan mendalam. Rumusan 

masalah yang terdapat dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat 

hubungan antara big five personality dengan stres akademik pada 

mahasiswa kedokteran. 

C. Keaslian Penelitian 

          Penelitian ini akan menguraikan beberapa hasil penelitian 

terdahulu yang relevan agar tidak terjadi kesamaan dengan penelitian yang 

hendak dilakukan, diantaranya sebagai berikut : 

 Penelitian yang telah dilakukan oleh Putu (2013) membahas tentang 

hubungan gaya hidup yang sehat dengan stres pada siswa berdasarkan 

coping stres, didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan negatif dan 

signifikan antara gaya hidup yang sehat dengan stres pada seorang siswa 

tersebut berdasarkan coping stres, ditinjau dari kelompok problem focused 

coping dan emotion focused coping.  

           Mulya (2016) Menunjukan hasil bahwa stres akademik bermula 

karena tekanan yang berasal dari tuntutan akademik untuk menyeleseikan 
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tugas – tugas dan mahasiswa tidak mampu menyeleseikan. Hal ini 

mempengaruhi pencapaian prestasi dalam hal akademis. Mahasiswa yang 

mengalami stres akademik tidak memiliki motivasi dalam berprestasi 

sehingga mengakibatkan penurunan prestasi dalam hal akademis. 

         Dalam penelitian Sagita (2017) mendapatkan hasil bahwa self 

efficacy menjadikan individu mengalami tekanan yang rendah ketika 

dihadapkan oleh stressor yang akan memicu terjadinya stres akademik. 

Prokrastinasi akademik memiliki korelasi positif dengan stres akademik. 

Semakin tinggi prokrastinasi akademik maka semakin tinggi pula stres 

akademik mahasiswa, begitupun sebaliknya. 

         Penelitian selanjutnya yang telah dilakukan oleh Fitriana (2018) 

yang membahas tentang kecenderungan kepribadian neuroticism dan 

problem focused coping untuk menjelaskan adanya stres akademik pada 

mahasiswa. Di dapatkan hasil bahwa ada peran simultan antara 

kepribadian neuroticism dan problem focused coping yang menjelaskan 

adanya stres akademik. Terdapat pula peran parsial yang signifikan 

neuroticism dalam menjelaskan stres akademik. namun tidak ada peran 

parsial yang yang signifikan antara problem focused coping dengan stres 

akademik pada mahasiswa. 

         Kemudian penelitian yang telah dilakukan oleh Putri (2018) yang 

membahas terkait pengaruh kronotipe dan jet lag sosial terhadap tingkat 

stres. Dari penelitian tersebut didapat sebuah hasil bahwa penelitian hanya 

fokus pada faktor kronotipe dan jet lag sosial serta tidak menganalisis hal 
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– hal lain yang menjadi faktor perancu dalam mengakibatkan stres pada 

remaja. Faktor – faktor tersebut seperti faktor biologis, keluarga sekolah, 

teman sebaya, sosial, serta faktor daya tahan seseorang dalam menghadapi 

stres.  

           Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Eva Rosiana (2018) 

yang membahas mengenai hubungan antara hardiness dan stres akademik 

pada mahasiswa kedokteran. Dari penelitan tersebut didapatkan sebuah 

hasil bahwa terdapat hubungan negatif antara hardiness dan stres 

akademik. Hal itu berarti bahwa semakin tinggi tingkat hardiness yang 

dimiliki mahasiswa, maka semakin rendah tingkat stres akademik yang 

dialami mahasiswa, begitu pula sebaliknya, semakin rendah tingkat 

hardiness yang dimiliki oleh mahasiswa, maka semakin tinggi stres 

akademik yang dialami. 

          Penelitian yang telah dilakukan oleh Yin, le (2019) membahas 

tentang tinjauan hubungan antara stres remaja cina dan prestasi akademik 

didapatkan sebuah hasil bahwa penyelidikan ilmiah secara keseluruhan, 

studi tentang hubungan antara stres akademik dan prestasi akademik di 

kalangan remaja cina telah menarik bagi dua dekade terakhir, dan 

menghasilkan beberapa hasil yang berharga. Namun, penelitian di masa 

depan perlu mengeksplorasi kompleksitas interaksi yang terjalin yang 

berbeda faktor dan mekanisme psikologis dan sosial. Untuk mencapai 

tujuan ini, mengintegrasikan studi sebelumnya untuk membentuk kerangka 

kerja yang komprehensif diperlukan analisis. 
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            Penelitian selanjutnya oleh Donald H. Saklofske (2012) yang 

membahas mengenai Hubungan kepribadian, kecerdasan emosional dan 

coping dengan siswa stres dan kesuksesan akademik: Pola asosiasi yang 

berbeda untuk stres dan kesuksesan. Didapatkan sebuah hasil bahwa 

Hipotesis spesifik bahwa stres akan berkorelasi positif dengan N, coping 

yang berfokus pada emosi dan NA dan berkorelasi negatif dengan E, C, 

coping fokus tugas, PA dan EI dikonfirmasi. Anehnya, hipotesis hubungan 

antara C dan akademik kesuksesan tidak ditemukan dalam korelasi nol-

urutan antara ini variabel, tetapi C memang muncul sebagai prediktor 

keberhasilan akademik di Model SEM. Efek mediasi yang diharapkan 

ditemukan, dengan EI gabungan / faktor penanggulangan yang memediasi 

asosiasi kepribadian dan memengaruhi keberhasilan akademik, stres, dan 

kepuasan hidup. Lebih diskusi terperinci tentang gambaran keseluruhan 

asosiasi yang ditemukan keberhasilan dan tekanan akademis, dan 

interpretasi model. 

                Berdasarkan dari beberapa uraian penelitian terdahulu mengenai 

stres akademik menunjukan sebuah hasil yang sangat bervariasi serta 

terdapat beberapa hal yang mebedakan antara penenlitian dan penelitian 

terdahulu. Persamaan dari penelitian ini adalah terdapat pada variabel 

terikatnya yaitu tingkat stres, sedangkan perbedaan dari penelitian adalah 

terletak pada variabel bebasnya, lokasi penelitian, subjek penelitian  serta 

metode dan alat ukur yang digunakan. Pada kesempatan kali ini Peneliti 

lebih tertarik dengan adanya sebiah hubungan antara big – five personality 
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dengan stres akademik pada mahasiswa kedokteran. Dengan demikian 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdapat perbedaan dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya. 

D. Tujuan Penelitian 

            Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan 

antara big five personality dengan stres akademik pada mahasiswa 

kedokteran. 

E. Manfaat Penelitian 

          Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

yang baik, sebagaimana berikut : 

1. Manfaat teoritis 

         Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

yang baik terhadap pengembangan kajian ilmu psikologi, khususnya 

dalam bidang ilmu psikologi klinis dan pendikan serta dapat 

berkontribusi baik terhadap sebuah teori yang sangat berkaitan erat 

dengan stres akademik dan big – five personality. 

2. Manfaat praktis 

            Hasil penelitian ini dapat diterapkan dan dimanfaatkan dalam 

konteks yang lebih luas, diantaranya : 

a. Bagi Mahasiswa atau mahasiswi, hasil penelitian ini dapat 

membantu memahami tentang pentingnya mengatahui adanya 

suatu kepribadian yang dimiliki oleh setiap individu yang 

berkaitan dengan stress akademik. Segala Upaya dalam mengenali 
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adanya suatu kepribadian dapat dimulai dari diri sendiri dan dapat 

bekerjasama dengan pihak-pihak terkait seperti keluarga, dosen 

maupun teman-teman kampus.  

b. Bagi fakultas, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi sebagai upaya pembekalan serta pembinaan bagi  

mahasiswa atau mahasiswi tentang pentingnya mengetahui suatu 

kepribadian dalam diri individu dan tingkat stres yang dimiliki 

olrh setiap mahasiswanya.  

c. Penelitian ini diharapkan agar dapat dijadikan sebagai acuan 

referensi dan pertimbangan maupun perbandingan untuk penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan stres akademik dan dimensi 

trait big – five personality. 

F. Sistematika Pembahasan 

  Dalam penelitian ini terdapat sistematika pembahasan didalamnya 

yang berisikan penjelasan secara mendalam ditiap bab nya. Pada BAB I 

dapat ditemui uraian latar belakang masalah, rumusan masalah, keaslian 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

pembahasan. Namun pada BAB II berbeda yaitu berisikan tentang kajian 

teori yang berasal dari beberapa referensi untuk dijadikan landasan teori 

pada penelitian kali ini. Teori yang digunakan adalah teori tentang stres 

akademik dan big – five personality. Didalamnya akan dijelaskan 

mengenai aspek – aspek dan faktor – faktor yang mempengaruhi. Pada 

BAB III memaparkan rancangan penelitian, identifikasi variabel, definisi 
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operasional, dan analisis data. Kemudian dalam BAB IV berisi tentang 

pembahasan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan. Dan BAB V 

berisikan kesimpulan dari penelitian dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A.  Stres Akademik 

1. Pengertian Stres 

Stres2adalah2persepsi2individu2akan2ketidaksesuaian2antara 

tuntutan2dengan kompetensi individu dalam pemenuhan tuntutan tersebut. 

Stres terjadi ketika seseorang merespon2suatu keadaan dengan berlebihan 

dan merasa2bahwa dirinya tidak dapat mengatasi masalah tersebut. Stres 

akan bertambah intensitasnya2ketika individu tidak dapat menghadapi 

tuntutan yang diberikan (Busari, 2011). 

Stres dapat diartikan sebagai respon tubuh yang terjadi akibat 

tuntutan beban yang diperolehnya. Seperti respon tubuh ketika individu 

mendapatkan beban pekerjaan berlebihan. Ketika individu dapat mengatasi 

beban tersebut dengan tidak ada masalah pada tubuhnya, maka individu 

dapat dikatakan tidak mengalami stres. Namun ketika individu mengalami 

gangguan yang menyerang tubuh sehingga tidak dapat menjalankan 

pekerjaan maka dapat disebut individu tersebut mengalami stres (Hawari, 

2011). 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa stres adalah 

bentuk dari suatu respon tubuh dalam menghadapi sebuah tuntutan dalam 

kehidupannya. Stres dapat mengganggu aktivitas sehari – hari individu 

karena dapat menyerang tubuh maupun keadaan psikisnya. Namun setiap 

individu berbeda karakternya dalam menghadapi sebuah masalah 
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2. Pengertian Stres Akademik 

          Lazzarus (1984) mengemukakan bahwa stres adalah suatu akibat 

dari adanya interaksi antara individu dengan lingkungan disekitarnya yang 

dianggap dapat membahayakan dirinya. Selye (dalam Santrock, 2006) 

stres merupakan gangguan yang dialami oleh seseorang  karena adanya 

tuntutan atau tekanan yang dirasakan oleh individu tersebut.  

          Sarafino (2008) mendefinisikan stres sebagai suatu keadaan akibat 

dari adanya interaksi individu terhadap lingkungan yang menimbulkan 

ketidakseimbangan antara tuntutan yang bersumber pada sistem biologis, 

psikologis, dan sosial. 

        Sebagaimana penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa stres 

merupakan respon seseorang terhadap suatu tuntutan dan tekanan yang 

muncul di lingkungan sekitar kita, karena terjadi ketidakseimbangan antara 

tuntutan yang diterima dengan kemampuan untuk mengatasinya. Penelitian 

ini memfokuskan pada stressor akademik mahasiswa. Menurut Alvin 

(2007) stres akademik merupakan kondisi yang muncul karena adanya 

tuntutan atau tekanan untuk mencapai prestasi akademik, kondisi 

persaingan akademik yang meningkat membuat individu semakin 

terbebani oleh berbagai tuntutan dan tekanan.   

           Nurdin (2009) menjelaskan bahwa Stres akademik adalah sebuah 

permasalahan substantif yang sedang dihadapi oleh peserta didik di dunia 

pendidikan yang bersumber dari tuntutan institusi dan dunia pendidikan. 

Stres pada sebuah institusi akademik adakalanya bisa memberikan 
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pengaruh positif jika dapat dikelola dengan baik, namun sebaliknya juga 

bisa memberikan pengaruh negatif. Stres akademik menjadi topik yang 

sangat penting dalam dunia pendidikan, khususnya di Perguruan Tinggi, 

karena dapat mempengaruhi keberhasilan belajar mahasiswa. 

         Berdasarkan penjelasan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa stres 

akademik yaitu suatu kondisi yang muncul dikarenakan adanya tuntutan, 

dapat berasal dari orangtua, sekolah dan teman sebaya agar individu itu 

mencapai  prestasi akademik yang tinggi. 

3. Faktor – faktor yang mempengaruhi stres akademik 

            Menurut Alvin (2007) stres akademik dipengaruhi faktor internal 

dan faktor eksternal. Adapun faktor-faktor tersebut ialah:  

a. Faktor internal   

 Faktor internal sendiri merupakan faktor yang berasal dari 

dalam diri seseorang. Faktor tersebut antara lain :   

1) Pola pikir 

Individu yang berfikir atau merasa tidak dapat mengendalikan 

situasi cenderung lebih cepat mengalami stres yang lebih besar dari 

pada individu yang berfikir atau merasa dapat mengedalikan 

situasi, individu yang memiliki pola pikir yang baik tentu akan 

dapat mengatasi gangguan atau masalah yang ada. 

2) Kepribadian 

Kepribadian individu dapat menentukan tingkat toleransi terhadap 

stres. Tingkat stres individu dengan pemikiran yang optimis 
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biasanya lebih kecil dibanding dengan individu yang memiliki 

pemikiran pesimis.  

3) Keyakinan  

Keyakinan terhadap diri memainkan peran yang sangat penting 

dalam menginterpretasikan situasi di sekitar individu. Penilaian 

diyakini individu dapat mengubah cara pandang atau berfikir 

terhadap suatu hal.  

b. Faktor eksternal   

 Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari 

lingkungan sekitar seseorang berada.   

1) Pelajaran yang lebih padat   

Kurikulum pada system pendidikan telah ditambahkan bobotnya 

dengan standar yang lebih tinggi. Akibatnya persaingan antar 

individu di dalam kelas semakin ketat, bahkan waktu belajar di 

sekolah bertambah dan beban pelajarpun semakin banyak hal itu 

dapat mengakibatkan stres pada individu.  

2) Tekanan untuk berprestasi  

Individu lebih banyak ditekan untuk bisa berprestasi dengan baik 

dalam ujian di sekolah. Tekanan ini dapat berasal dari keluarga, 

guru, teman sebaya dan dirinya sendiri.  

3) Dorongan status sosial  

Individu yang berhasil secara akademik akan sangat dikenal dan 

mendapatkan pujian oleh lingkungannya. Sebaliknya, jika individu 
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yang tidak memiliki prestasi di sekolah disebut lamban atau malas, 

dianggap pembuat masalah, individu cenderung ditolak oleh 

lingkungan sekolah, dimarahi oleh orang tua dan diabaikan oleh 

teman-temannya.  

4) Orang tua saling berlomba  

Di kalangan orang tua yang memiliki pendidikan tinggi hal ini 

dapat menimbulkan persaingan untuk menghasilkan anak-anak 

yang memiliki kemampuan yang lebih baik. Orang tua akan 

melakukan berbagai cara agar anak-anaknya memiliki kemampuan 

yang baik, biasanya orang tua akan menambahkan pendidikan 

informal kepada anak-anaknya. 

4. Bentuk – bentuk stres 

a. Eustres 

 Adalah bentuk stres positif yang dapat mendorong seseorang 

untuk bisa mencapai kesuksesan dan kebahagiaan (surbakti, 2010). 

Eustres juga dapat dikatakan bentuk pada suatu pengalaman stres yang 

menyenangkan serta dapat meningkatkan kesiagaan mental dan 

motivasi untuk lebih maju dan berkembnag, misalnya seperti menjadi 

ketua organisasi atau karena perubahan status dan tanggung jawab yang 

baru. 

b. Distres 

 Adalah bentuk stres negatif yang dapat mendorong seseorang 

merasa kehilangan rasa aman, putus asa, dan kehilangan harapan, serta 
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mengalami kekecewaan. Hal tersebut dirasakan sebagai suatu keadaan 

dimana seseorang mengalami kondisi psikologis yang negatif, 

menyakitkan, dan muncul suatu keinginan untuk bisa menghindar. 

(surbakti, 2010) 

5. Aspek – aspek Stres Akademik 

Terdapat dua aspek yang menimbulkan stres (Smith, 2012), yaitu:    

a. Aspek Biologis  

 Ketika individu mengalami peristiwa yang dianggap 

mengancam, individu tersebut akan memberikan reaksi fisiologis 

terhadap stressor, misalnya detak jantung meningkat, otot menegang, 

dan kaki menegang. Cannon (dalam Smith, 2012) memberikan 

gambaran bagaimana tubuh bereaksi terhadap keadaan darurat. Persepsi 

yang negatif menyebabkan sistem saraf simpatik untuk merangsang 

banyak organ, antara lain seperti jantung yang merangsang kelenjar 

adrenal yang berasal dari sistem endokrin, mensekresi adrenalin, dapat 

meningkatkan gairah tubuh, dan dari berbagai rangsangan akan 

menghasilkan gairah yang memiliki efek negatif.      

b. Aspek Psikososial  

 Stres timbul adanya pengaruh dari lingkungan. Stres bisa 

memberikan adanya reaksi, baik secara psikologis dan sosial. Adapun 

reaksinya tersebut antara lain :  
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1) Kognitif   

 Banyak individu yang telah mengalami reaksi dalam stres, 

misalnya stres ketika ujian sekolah, individu sering mengabaikan atau 

salah menafsirkan informasi penting dalam sebuah pertanyaan, serta 

mengalami kesulitan mengingat jawaban individu yang telah dipelajari 

sebelumnya. Tingginya stres pada individu dapat mempengaruhi 

ingatan dan perhatian. Helmi (dalam Saputra, 2012) menyatakan bahwa 

sebuah reaksi kognitif, individu terlihat sulit untuk berkonsentrasi, 

merasa tidak berguna, mudah lupa, bingung, tidak punya tujuan hidup, 

prestasi menurun, selalu berfikir negatif, sulit mengambil keputusan, 

serta merasa tidak dapat menikmati hidup yang baik.  

2) Emosi  

 Lazarus (Smith, 2012) menyatakan bahwa emosi  dapat 

berkaitan dengan stres. seseorang lebih mudah menggunakan emosi 

untuk mengevaluasi kondisi stres. Proses kognitif dapat berpengaruh 

terhadap stres dan pengalaman emosi. Reaksi emosional yang dirasakan 

oleh seseorang ketika mengalami kondisi stres adalah ketakutan yang 

berlebihan serta ketidaknyamanan secara psikologis maupun fisik. 

Selain itu stres juga bisa menimbulkan perasaan sedih atau depresi.  

 Menurut Helmi (dalam Saputra, 2012), aspek ini berkaitan erat 

dengan psikologis seseorang seperti mudah marah, sedih, cepat merasa 

tersinggung, mudah kecewa, hilang rasa humor yang ada, mudah kecewa 

dengan keadaan, mudah gelisah ketika menghadapi ujian, takut 
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menghadapi guru yang galak, dan merasa panik ketika mendapatkan 

tugas yang banyak.  

3) Perilaku Sosial  

 Spacapan (dalam Smith, 2012) menyatakan stres dapat 

merubah perilaku seseorang terhadap individu yang lainnya. Beberapa 

kondisi stres bisa menyebabkan seseorang mencari sebuah dukungan 

untuk bisa merasakan kenyamanan. Individu dapat menjadi kurang 

bersosialisasi dan bermusuhan terhadap lingkungannya, serta tidak peka 

terhadap kebutuhan orang lain.   

 Menurut Helmi (Saputra, 2012) bahwa stres sesorang tersebut 

terlihat dari perilakunya yang  sering membolos, tidak disiplin, suka 

berbohong, tidak peduli dengan materi pelajaran, ering tidak 

mengerjakan tugas, malas belajar, suka nyontek, dan menghindari 

sosialisasi, serta menarik diri dari pergaulan. 

6. Dampak Stres Akademik 

           Stres dapat mengakibatkan perasaan cemas berlebih pada individu 

yang mengalaminya. Namun selain meningkatkan kecemasan, stres juga 

dipercaya dapat meningkatkan kesadaran, kewaspadaan, dan kinerja pada 

individu. jika kecemasan tersebut semakin meningkat intensitasnya, dalam 

diri individu akan muncul tiga subtype gangguan kecemasan yaitu 

separation anxiety disorder, overanxious disorder dan avoidant disorder. 

Hal tersebut akan memperburuk keadaan individu yang mengalami stres 
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akademik karena tidak mampu menyeleseikan masalah yang berhubungan 

dengan akademik (Desmita, 2009). 

         Selain itu stres akademik yang dialami individu dapat 

menyebabkan penurunan prestasi belajar mahasiswa. Diperkirakan 10% 

hingga 30% mahasiswa dengan stres akademik mengalami penurunan 

prestasi belajar yang signifikan. Mahasiswa yang mengalami stres 

akademik juga memungkinkan menentang dan membicarakan hal  uruk 

tentang dosennya, membuat kekacauan dikelas, bahkan mahasiswa tidak 

lupt dari sakit kepala dan sakit perut (Fiminan, 1987)  

B. Big Five Personality 

1. Pengertian kepribadian 

           Kepribadian (dalam bahasa inggris : personality) berasal dari 

bahasa yunani kuni persona persona atau prospon yang berarti topeng. 

Topeng yang dimaksut adalah topeng yang digunakan dalam artis dalam 

pementasan teater. Secara harfiah, “topeng” yang dimaksut adalah perilaku 

yang diperlihatkan sehingga memberikan kesan diri terhadap lingkungan 

sosial. Konsep inilah yang kemudian menjadi awal dari konsep 

kepribadian. Cevrone dan pervine (2012) mengatakan bahwa ilmuwan 

kepribadian saat ini mendefinisikan kepribadian sebagai gambaran kualitas 

psikologis yang menyumbang terhadap pola khusus perilaku, perasaan, 

pola pikir, dan enduring (ketahanan) individu. 

           Allport (dalam Rosyidi, 2015) mendefiniskan kepribadian yaitu 

sebuah organisasi yang dinamis dalam diri seseorang yang merupakan 
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suatu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan dan hal tersebut menentukan 

penyesuaian diri seseorang secara berbeda dalam lingkungan. Feist & Feist 

(1998) mendefinisikan kepribadian yaitu sebuah pola yang cenderung 

menetap, karakteristik, disposisi, atau trait didalam seseorang yang 

memberikan beberapa ukuran yang konsisten tentang tingkah laku.  

2. Kepribadian Big – Five  

           Pervin, Cervone, dan John (2012) menyebutkan bahwa 

kepribadian big – five adalah salah satu tipe kepribadian yang sedang 

berkembang. Big – five memang lebih komplek dari teori kerpibadian lain 

sebelumnya, seperti introvert – ekstrovert, tapi pendekatan dalam 

penelitian – penelitiannya lebih sederhana. 

          Menurut Friedman dan Schustack (2008), faktor lima besar (big-

five-factor) yang ada didalam tipe kepribadian ini adalah : 

1.   Extraversion (sering disebut juga surgency), dimensi ini 

menggambarkan individu yang cenderung senang bergaul, tegas, dan 

banyak berbicara, penuh semangat, antusias. Orang yang berlawanan 

dengan tipe kepribadian ini akan cenderung pemalu, tidak percaya diri 

dan pendiam. 

2.   Agreeablenes, dimensi ini menggambrakan individu  yang cenderung 

kooperatif, ramah, mudah bekerja sama, baik hati dan mudah percaya. 

Kebalikan dari dimensi ini akan cenderung bersifat dingin, 

konfrontatif, dan kenjam. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

27 
 

 
 

3.   Conscientiousness (disebut juga lack of impulsivity), dimensi ini 

menggambarkan individu yang disiplin, penuh dengan kesungguhan 

hati, tekun, dan bertanggung jawab serta berhato – hati dalam 

bertindak. Kebalikan dari dimensi ini akan cenderung bersifat ceroboh, 

berantakan, dan tidak bisa diandalkan. 

4.   Neuroticism, dimensi ini menggambarkan individu yang memiliki 

kecenderungan gugup, sensitif, tegang, dan mudah cemas. Kebalikan 

dari dimensi ini akan cenderung bersifat tenang dan santai. 

5.   Opennes to Experience (disebut juga culture atau intellect), dimensi ini 

menggambarkan individu yang imajinatif, peka, intelektual, artistik, 

dan terbuka pada hal – hal baru. Kebalikan dari dimensi ini akan 

cenderung bersifat sederhana, membosankan, dan dangkal. 

 Pervine dan cervone (2012) menjelaskan bahwa model big – 

five factor yang dibuat oleh McRae dan Costa menggunakan 

pendekatan yang lebih sederhana, dimana kedua peneliti tersebut 

menggunakan unit dasar kepribadian dengan menganalisa kata – kata 

yang juga mudah dimengerti oleh psikolog. Kemudian, model big – 

five factor buatan McRae dan Costa inu dikenal dengan OCEAN. 

Dimana Ocean merupakan singkatan dari Opennes to Experience (O), 

Conscientiousness (C), Extraversion (E), Agreeableness (A), dan 

Neuroticism (N). 

 Pervin kemudian menjelaskan, bahwa neuroticism berkaitan 

dengan perasaan negatif seperti mudah marah, kecemasan, kesedihan, 
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dan tegang. Sifat ini berlawanan dengan emotional Stability. Opennes 

to experience berkaitan dengan pengalaman yang berada disekitar 

individu tersebut. Conscientiousness berkaitan dengan sifat keseriusan 

individu, seperti kesungguhan hati, tekad, ketekunan, dan tanggung 

jawab. Extraversion menyangkut tentang sifat – sifat interpersonal 

individu dan Agreeableness berkaitan dengan sifat individu yang 

mudah menerima / setuju. 

3. Dimensi Kepribadian Big – five  

          McCrae dan Costa (dalam John, 2005) big five personality 

dibangun dengan menggunakan pendekatan yang sederhana. Peneliti 

tersebut meneliti poin dasar dari kepribadian dengan melakukan observasi 

dan menganalisa perkataan orang dalam kehidupan sehari-hari untuk bisa 

menggambarkan adanya suatu kepribadian tiap individu. Pada akhirnya 

dihasilkan five factors dari kepribadian yaitu extraversion, agreeableness, 

conscientiousness, neuroticsm serta openness to experience.  

1.   Extraversion, yaitu berkaitan dengan tingkat kenyamanan dalam 

sebuah hubungan. Individu dengan kepribadian ekstrovert cenderung 

tegas, ramah, dan suka berteman, sedangkan kepribadian introvert 

cenderung tenang, pemalu dan pendiam (Judge, 2011). Extraversion 

dicirikan dengan kepribadian yang cenderung dominan, percaya diri, 

aktif dan menunjukkan sikap emosi yang positif. Selain itu 

extraversion pada umumnya dikaitkan dengan kecenderungan untuk 

bersikap optimis (Dollard, 2002).  
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2.   Agreeableness, yaitu kepribadian yang cenderung tunduk kepada orang 

lain. Seseorang dengan tingkat agreeableness yang tinggi, adalah 

orang yang kooperatif dan penuh kepercayaan, sedangkan seseorang 

yang mendapat skor rendah, adalah orang yang tidak mudah patuh dan 

sikap yang antagonistik (Judge, 2011).  

3.   Conscientiousness, yaitu seesorang dengan tipe kepribadian ini 

digambarkan sebagai individu yang ambisius, teratur, penuh 

pengendalian diri, terorganisasikan, serta fokus pada pencapaian. Pada 

umumnya seseorang yang memiliki skor tinggi dalam 

conscientiousness adalah pekerja keras, tekun, peka terhadap suara hati 

dan tepat waktu. Sebaliknya, seseorang yang skor rendah cenderung 

tidak terorganisasikan, ceroboh, malas dan tidak memiliki tujuan serta 

mudah menyerah (Feist, 2008).  

4.   Neuroticism, yaitu seseorang yang mempunyai skor tinggi neuroticism 

cenderung mudah menjadi cemas, temperamental, emosional, 

mengasihani diri, serta rapuh terhadap gangguan yang berkaitan 

dengan stress. Sedangkan sesorang  yang mempunyai skor rendah 

biasanya lebih tenang, bertemperamen lembut, dan merasa puas diri 

(Feist, 2008).  

5.   Openness to experience, yaitu kepriadian seseorang yang secara 

konsisten mencari sebuah pengalaman yang berbeda dan beragam akan 

memperoleh skor tinggi dalam openness to experience (Feist & Feist, 
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2008). Openness to experience berhubungan dengan kreatifitas ilmiah 

dan artistik. 

4. Teori Big – Five oleh McRae dan Costa Jr. 

            Mulanya, banyak psikolog yang menganggap bahwa model 

kerpibadian big – five hanyalah sebuah taksonomi deskriptif belaka. Atau 

mempercayai bahwa setiap faktor terkait dengan beberapa kombinasi 

kompleks sistem psikologis mendasar yang masih belum jelas, bukan 

sebagai entitas psikologi yang riil (nyata) yang dimiliki oleh tiap individu. 

Namun kemudian, McRAe dan Costa mengembangkan pandangan teoritis 

ini sebagai teori lima faktor.  

            Teori lima faktor mengklaim bahwa lima sifat utama lebih utama 

dibanding hanya sekedar deskripsi cara yang membedakan setiap masing – 

masih orang. Dalam teori ini, tiap – tiap faktor (dimensi) dalam big – five 

dianggap benar – benar ada dalam tiap diri individu, meski tingkatan 

berbeda. Jika dianalogikan, maka sama halnya manusia yang memiliki 

kaki, tangan, kepala, dan badan namun memiliki ukuran yang bervariasi 

pada tiap individunya. 

              Feist dan feist (2013) menuliskan bahwa dalam teori kepribadian 

McRae dan Costa, perilaku diprediksi dengan memahami tiga komponen 

inti dan tiga komponen sekunder : 

a. komponen inti  

1. kecenderungan dasar, yaitu substansi dasar yang universal dari 

kapasitas dan disposisi kepribadian yang umumnya diasumsikan 
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daripada diobservasi. Kecenderungan dasar dapat bersifat bawaan, 

terbentuk oleh pengalaman di usia dini, atau dimodifikasi oleh 

penyakit atau intervensi psikologis. Akan tetapi, pada suatu periode 

kehidupan seseorang, kecenderungan dasar tersebut akan 

menentukan potensi dan arah dari orang tersebut. Kecenderungan 

dasar bersifat stabil dan hanya mampu dipengaruhi oleh pengaruh 

internal. Kecenderungan dasar meliputi kemampuan kognitif, bakat 

artistik, dan proses psikologi yang melandasi pembelajaran bahasa. 

2. Karakteristik adaptasi, yaitu struktur kepribadian yang dipelajari 

dan berkembang saat manusia beradaptasi dengan lingkungannya. 

Karakteristik adaptasi menggambarkan fleksibilitas dan dapat 

dipengaruhi oleh pengaruh eksternal, sehingga berbeda dengan 

kecenderungan dasar yang bersifat stabil dan tidak bisa 

dipengaruhi oleh lingkungan. 

3. Konsep diri, bagian ini sebenarnya masih masuk sebagai bagian 

dari karakteristik adaptasi (sehingga sama – sama bersifat fleksibel 

dan dipengaruhi oleh lingkungan). Namun, McRae dan Costa 

memberikan tempat khusus karena merupakan adaptasi yang 

penting. Dituliskan bahwa konsep diri adalah pengetahuan, 

pandangan, dan evaluasi tentang diri sendiri dengan cakupan dari 

beragam fakta atas sejarah personal hingga identitas yang 

memberikan suatu perasaan yang memeberikan tujuan hidup. 

Keyakinan, sikap, dan perasaan yang dimiliki seseorang terhadap 
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dirinya akan menentukan seseorang bertindak dalam suatu kondisi 

tertentu. Contoh, seseorang yang meyakini dirinya cerdas / intelek 

akan membuat seseorang tersebut cenderung menarik dirinya pada 

situasi yang menantang secara intelektual. 

           Perbedaan inilah yang kemudian disebut oleh McRae dan 

Costa berguna untuk menjelaskan mengenai kestabilan dan 

perubahan dari kepribadian yang telah menjadi perdebatan 

dikalangan peneliti kepribadian. McRae dan Costa menawarkan 

sebuah solusi dalam permasalahan stabilitas versus perubahan 

dalam struktur kepribadian. 

            Sebagai gambaran sederhana, saat kita mempelajari bahasa 

atau matematika, maka kecenderungan dasar (seperi bakat, 

intelegensi, dan kemampuan) mempengaruhi seberapa cepat kita 

mampu mempelajari, sedangkan apa yang dipelajari adalah 

karakteristik adaptasi. Kita mungkin memiliki bakat, intelegensi, 

atau kemampuan yang tinggi saat mempelajari bahasa, sehingga 

kita dengan cepat menguasainya. Namun mungkin bisa jadi 

kebalikannya saat kita belajar matematika, kita akan lebih lambat 

untuk menguasainya dibandingkan saat kita mempelajari bahasa. 

Inilah yang kemudian bisa menjelaskan mengapa ada anak yang 

cerdas dalam beberapa mata pelajaran namun diposisi lain sangat 

kurang dalam mata pelajaran lain. 
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       Gambaran lainnya juga menunjukan bahwa karakteristik 

adaptasi juga berbeda antar budaya. Sebagai contoh, ekspresi 

kemarahan dalam kehadiran orang yang superior lebih tabu di 

Jepang dibandingkan di Amerika 

b. Komponen Sekunder 

1. Dasar biologis, McRae dan Costa menyebutkan bahwa dasar 

biologis yang paling mempengaruhi kecenderungan dasar adalah 

gen, hormon, dan struktur otak. Namun, mereka belum dapat 

menjelaskan tentang gen, hormon, maupun struktur otak yang 

mempengaruhi kepribadian. Perkembangan bidang genetika 

mengenai perilaku dan pengindaian otak masih terus berjalan dan 

akan mengisi detail – detail tersebut. Dasar ini pula yang 

mengeliminasi pengaruh lingkungan terhadap kecenderungan 

dasar, namun bukan berarti tidak memiliki pengaruh terhadap 

kepribadian. Hanya saja, lingkungan tidak memiliki pengaruh 

langsung terhadap kecenderungan dasar. 

2. Biografi Objektif, yaitu apapun yang dilakukan, dipikirkan, dan 

dirasakan seseorang sepanjang hidupnya. Komponen ini lebih 

menekankan apa yang terjadi dan dirasakan dalam hidup seseorang 

(objektif) dibandingkan dengan persepsi terhadap pengalaman 

mereka (subjektif). McRae dan Costa lebih menekankan pada 

biografi objektif dibandingkan dangan ahli kepribadian lain 
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(seperti Adler ataupun McAdams) yang menekankan pada 

interpretasi subjektif dari cerita hidup seseorang. 

3. Pengaruh eksternal, McRae dan Costa berpendapat bahwa perilaku 

merupakan fungsi dari hubungan antara karakteristtik adapatsi 

dengan pengaruh eksternal. Karena perilaku adalah respon karakter 

adaptasi terhadap pengaruh eksternal. 

Sebagai contoh, seseorang yang mendapatkan tawaran tiket gratis 

untuk menonton konser musik rock (pengaruh eksternal). Namun, 

seseorang tersebut memiliki sejarah personal yang panjang dalam 

ketidaksukaannya terhadap musik rock (karakteristik adaptasi) 

yang membuatnya menolak tawaran tersebut (biografi objektif). 

Ada kemungkinan bahwa seseorang tersebut memiliki 

kecenderungan dasar untuk lebih tertutup terhadap pengalaman 

baru, atau mungkin ia membentuk sendiri opini ketidaksukaannya 

berdasarkan reputasi musik rock yang dipandang kasar atau keras, 

atau mungkin ia memang tidak pernah melihat konser musik rock. 

Apapun kejadiannya, ia lebih nyaman dan menyukai musik yang 

tidak sekeras musik rock dibandingkan musik rock yang terasa 

asing baginya. Latar belakang itulah yang mampu memprediksi 

kemungkinan seseorang tersebut akan menolak saat ditawarkan 

menonton konser rock, dan akan terus dipertahankan selama 

ketidaksukaannya terhadap musik rock terus berkembang.     
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C. Hubungan Big Five Personality dengan Stres Akademik 

          Mahasiswa2yang mengalami stres akademik memiliki perasaan 

cemas, takut, gelisah, dalam menghadapi tugas – tugas akademik. Stres 

akademik juga menjadikan2mahasiswa kehilangan konsentrasi dalam 

kehidupan sehari – hari. Jika hal tersebut terus dialami oleh mahasiswa, 

maka keseimbangan dalam hidupnya akan berantakan dan menjadi lebih 

buruk dari situasi sebelumnya. Stres ini dipicu oleh tuntutan yang muncul 

dari tugas akademik dan tuntutan dari orang lain maupun2dirinya sendiri 

yang memiliki harapan berlebih tanpa mengetahui kompetensi yang 

dimilikinya. Selain itu keinginan orang tua yang besar terhadap anaknya 

juga dapat memicu terjadinya stres2akademik karena tekanan tersebut 

menjadi stresor yang kuat dalam diri individu (Hariyanto, 2013).  

           Setiap individu memiliki respon yang berbeda dalam menghadapi 

stresor yang diterimanya. Dalam stres akademik, stresor berupa tuntutan 

dari akademik maupun lingkungan2seperti dari orang tua maupun teman. 

Jika individu tersebut merespon stresor ini secara berlebihan maka akan 

berdampak menjadi stres akademik. Stres ini2mempengaruhi aspek 

psikologis pada individu yaitu kognitif dan emosi (Sarafino & Timothy 

2011). 

            Konsekuensi yang diterima oleh mahasiswa ketika mengalami 

stres akademik adalah2perubahan dalam hidupnya mulai dari hilangnya 

konsentrasi, hilangnya ingatan, yang menjadikan penurunan prestasi 

akademik mahasiswa. Selain2banyaknya tugas akademik yang diberikan 
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kepada mahasiswa, tuntutan dari orang tua juga memicu peningkatan stres 

akademik. Persaingan antar teman menjadi pemicu mahasiswa untuk 

mempunyai keinginan besar agar dapat menyaingi temannya dalam hal 

akademik (Angolla & Ongori, 2019). 

           Stres tidak hanya2sebagai proses dari stimulus atau respon yang 

diterima terhadap tuntutan saja, namun karena ada aspek perilaku, kognitif 

dan emosional yang ada didalam2diri individu yang pastinya setiap 

individu berbeda karakteristiknya. Perbedaan ini juga mempengaruhi 

perbedaan respon individu dengan individu yang lain dalam menerima 

stresor dari luar berupa tuntutan akademik2maupun tuntutan dari 

lingkungan sekitarnya (Smet, 1994). 

           Ketika stres akademik terjadi, mahasiswa mengalami perubahan 

baik dari fisik maupun keadaan psikisnya. Keadaan fisik dapat terlihat dari 

luar seperti berkeringat, badan bergemetar, jantung2berdegup kencang. 

Keadaan psikis ditandai dengan perubahan emosi yang drastis. Emosi 

negatif akan dirasakan2mahasiswa yang mengalami stres akademik dan 

bisa memperburuk keadaanya. Mahasiswa tidak dapat menyeleseikan 

tuntutan yang diberikan padanya. Emosi positif dalam individu akan 

menurun dan digantikan oleh emosi negatif yang aka  mendominasi tubuh 

dan fikiran individu (Zhang, 2017). 

            Stres akademik pada mahasiswa merupakan bentuk interaksi yang 

tercipta antara individu dengan lingkungannya yang dianggap sebagai 

sesuatu hal yang membebani ataupun suatu hal yang melampaui batas 
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kemampuan yang dimiliki individu serta mengancam kesejahteraan yang 

tertanam dalam dirinya. Hal tersebut menjadikan individu semakin stres 

dan tidak dapat menyeleseikan masalahnya dengan baik (Lumonga, 2009). 

    Kepribadian sangat erat kaitannya2dengan stres akademik, 

Setiap individu pasti mempunyai kepribadian yang berbeda antara individu 

satu  dengan individu lainnya. Banyak beragam budaya yang ada di dunia 

ini membuat sebuah2adanya karakteristik2kepribadian manusia yang 

bermacam-macam. Allport (Feist & Feist, 2008) mendefiniskan 

kepribadian sebagai suatu2organisasi yang dinamik dalam diri individu 

yang merupakan sistem psikofisik dan hal tersebut menentukan 

penyesuaian diri individu secara unik terhadap lingkungan. 

  Jika individu tersebut2memiliki kepribadian yang tenang, santai 

serta rileks maka individu akan  bisa menyeleseikan masalahnya tersebut 

dengan baik begitu juga sebaliknya jika individu2tersebut memiliki 

kepribadian yang tegang, mudah cemas serta mudah panik maka individu 

akan sulit untuk menyeleseikan masalahnya tersebut (Mastutik, 2005). 

D. Kerangka Teoritik 

            Menurut Lazzarus (1984) mengungkapkan bahwa stres secara 

umum adalah suatu akibat dari adanya interaksi antara individu dengan 

lingkungan disekitarnya yang dianggap dapat membahayakan dirinya. 

Sedangkan yang dikatakan stres akademik sendiri menurut Nurdin (2009) 

menjelaskan bahwa stres akademik adalah sebuah permasalahan substantif 

yang sedang dihadapi oleh peserta didik di dunia pendidikan yang 
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bersumber dari tuntutan institusi dan dunia pendidikan. Stres pada sebuah 

institusi akademik adakalanya bisa memberikan pengaruh positif jika 

dapat dikelola dengan baik, namun sebaliknya juga bisa memberikan 

pengaruh negatif.  

          Faktor – faktor yang dapat memepengaruhi munculnya stres 

akademik pad mahasiswa yaitu ada 2 faktor yaitu faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berasal diri dalam diri 

seseorang seperti pola pikir, kepribadian dan keyakinan yang dimiliki oleh 

setiap orang. Sedangakan faktor ekternal yaitu faktor yang berasal dari luar 

diri seseorang atau yang berasal dari lingkungan sekitar individu seperti 

pelajaran yang diddapat oleh mahasiswa semakin padat, tekanan untuk 

harus berprestasi, dorongan status sosial dan terdapat juga pada orang tua 

yang saling berlomba. Stres itu terdapat dua bentuk yaitu eustres dan 

distres. 

            Eustres adalah bentuk stres yang bersifat positif sedangkan distres 

adalah bentuk stres yang bersifat negatif.  Aspek – aspek yang terdapat 

dalam stres akademik yaitu aspek biologis dan aspek psikososial yang 

terdiri dari kognitif, emosi dan perilaku sosial. Penelitian ini dapat diambil 

dan lebih dfokuskan pada salah satu faktor yang dapat mempengaruhi stres 

akademik pada mahasiswa yaitu adanya suatu kepribadian yang di miliki 

oleh masing – masing individu.  hal tersebut sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh A’yuni (2018) mengatakan bahwa terdapat peran 

yang simultan pada salah satu dimensi kepribadian yakni kepribadian 
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neuroticism dalam menjelaskan adanya stres akademik yang dialami oleh 

mahasiswa. 

             McCrae (dalam John, 2005) big – five personality dibangun 

dengan menggunakan pendekatan yang sederhana. Peneliti tersebut 

meneliti poin dasar dari kepribadian dengan melakukan observasi dan 

menganalisa perkataan orang dalam kehidupan sehari-hari untuk bisa 

menggambarkan adanya suatu kepribadian tiap individu. Pada akhirnya 

dihasilkan five factors dari kepribadian yaitu extraversion, agreeableness, 

conscientiousness, neuroticsm serta openness to experience.  

      Berikut peneliti menunjukkan gambar kerangka teori untuk 

mempermudah memahami dari penjabaran. 

a. Kerangka teori 

   

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 : Kerangka teori big – five personality dengan tingkat stres 

akademik. 

 

 

Stres Akademik 

Extraversion Agreeableness Conscientiousness

, 

Neuroticism Openness to 

experience 
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E. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

H1 : ada hubungan negatif antara kepribadian Extraversion dengan stres 

akademik.  

H2 : ada hubungan negatif antara kepribadian Agreeableness dengan stres 

akademik. 

H3 : ada hubungan negatif antara kepribadian Conscientiousness dengan stres 

akademik. 

H4 : ada hubungan positif antara kepribadian Neuroticism dengan stres 

akademik. 

H5 : ada hubungan negatif antara kepribadian Openness to experience dengan 

stres akademik.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

        Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dimana 

menurut creswell (2014) penenlitian kuantitatif adalah penelitian yang 

menggunakan metode untuk menguji teori tertentu dengan sebuah 

instrumen sehingga data yang didapatkan berupa angka – angka yang 

dapat dianalisis berdasarkan posedur statistik. 

       Rancangan dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian 

kuantitatif korelasional yang menguji teori – teori yang ada dengan 

meneliti variabel – variabel yang akan diukur dalam penelitian dengan 

menggunakan instrumen penelitian. Variabel  

B. Identifikasi Variabel 

Dalam penelitian telah ditentukan dua variabel yaitu, variabel bebas 

(independent variable) dan variabel terikat (dependent variabel) : 

1. Variabel bebas  : Big Five Personality 

2. Variabel terikat : Stres Akademik 

C. Definisi Operasional 

a. Stres akademik 

       Stres akademik merupakan sebuah kondisi yang muncul dari 

suatu akibat adanya interaksi seseorang dengan lingkungannya yang 

dipersepsikan negatif oleh seseorang tersebut karena adanya suatu 

tuntutan maupun tekanan didalam proses akademik. Hal tersebut dapat 
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dilihat berdasarkan aspek biologi serta psikosialnya. Bentuk stres yang 

terdapat dalam penelitian ini yaitu Distress dimana stres tersebut 

adalah bentuk stres negatif yang dapat mendorong seseorang merasa 

kehilangan rasa aman, putus asa, dan kehilangan harapan, serta 

mengalami kekecewaan. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu menggunakan skala stres akademik yang disususn 

berdasarkan teori dari Sarafino & Timothy (2011: 60-64) yang terdiri 

dari aspek bilogis dan aspek psikososial. Aspek psikososial terdiri dari 

reaksi kognitis, emosi, dan juga perilaku sosial. 

b. Big five personality 

    Kepribadian merupakan sifat yang dimiliki oleh seseorang dan 

setiap individu memiliki kapasitas dan karakteristik yang berbeda – 

beda satu sama lain.  

            Kepribadian big – five adalah sifat-sifat kepribadian yang 

dimiliki oleh setiap individu meliputi extraversion, openness to 

experience / intellect , agreablenes, Neuroticism dan 

conscientiousness. Skala yang digunakan didalam penelitian ini 

menggunakan skala Big – Five Inventory alat ukur kepribadian yang 

disusun oleh John dan srivastava (1999) dengan berdasarkan five-

factors yang dikemukakan oleh McCrae dan Costa (dalam Cervone 

dan Pervin, 2012) dan sudah diterjemahkan oleh Syifa (2014) ke 

dalam bahasa Indonesia. 
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D. Populasi, Sample, dan Teknik Sampling 

      Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penenlitian 

ini adalah teknik total sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan 

mengambil seluruh anggota populasi sebagai responden atau sampel 

(Sugiyono, 2009). Dengan demikian sampel yang digunakan  dalam 

penelitian ini sesuai pendapat Sugiyono (2009) yakni Mahasiswa Baru 

Universitas Hang Tuah Surabaya yang berjumlah 100 mahasiswa, 

maka peneliti mengambil seluruhnya. 

E. Instrumen Penelitian 

      Instrumen pada penelitian ini menggunakan skala likert yang 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

terhadap fenomena sosial yang ada (Sugiyono, 2010). Penelitian ini 

terdapat dua skala yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu 

skala Big – Five Pesonality dan skala Stres Akademik.  

       Skala ini disajikan dalam lima pilihan alternatif jawaban, yaitu 

sangat setuju (SS), setuju (S), netral (N), tidak setuju (TS), sangat tidak 

setuju (STS). Dalam skala psikologi ada dua macam pernyataan yaitu 

Favorable artinya pernyataan sikap yang menyatakan hal – hal yang 

positf atau kalimat yang bersikap mendukung, dan Unfavorable yang 

artinya pernyataan yang menyatakan hal – hal yang negatif atau 

kalimat yang bersikap tidak mendukung. Alternatif jawaban dan skor 

dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 
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Tabel 3.1 : Skor skala likert 

Kategori Jawaban Favorable (F) Unfavorable (UF) 

Sangat Tidak Sesuai (STS) 

Tidak Sesuai (TS) 

Netral (N) 

Sesuai (S) 

Sangat Sesuai (SS) 

1 

2 

3 

4 

5 

5 

4 

3 

2 

1 

 

1. Skala Stres Akademik 

a. Definisi Operasional  

   Stres akademik merupakan sebuah kondisi yang muncul dari 

suatu akibat adanya interaksi seseorang dengan lingkungannya yang 

dipersepsikan negatif oleh seseorang tersebut karena adanya suatu 

tuntutan maupun tekanan didalam proses akademik. Hal tersebut dapat 

dilihat berdasarkan aspek biologi serta psikosialnya. Bentuk stres yang 

terdapat dalam penelitian ini yaitu Distress dimana stres tersebut adalah 

bentuk stres negatif yang dapat mendorong seseorang merasa 

kehilangan rasa aman, putus asa, dan kehilangan harapan, serta 

mengalami kekecewaan. 

b. Alat Ukur 

 Dalam penelitian ini variabel stres akademik diukur dengan 

menggunakan skala stres akademik yang diadaptasi serta 

dikembangakan dari penelitian sebelumnya dan dilihat berdasarkan 

aspek – aspek yang ada yaitu aspek biologi dan psikososial. Aspek 

psikososial terdiri dari kognitif, emosi dan perilaku sosial. 
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 Tabel 3.2 : Blue print skala stres akademik 

Aspek Indikator Nomor butir Jumlah 

F UF 

a. Reaksi 

emosi 

1. Mudah marah dan 

cemas 

18  7 

 2. Mudah tersinggung 28  

 3. Gelisah saat 

mengahdapi ujian 

3 17 

 4. Panik ketika banyak 

tugas 

1 16,2

1 

b. Reaksi 

psikologis 

1. Sakit kepala 29  8 

 2. Sakit perut 19  

 3. Jantung berdebar – 

debar 

6  

 4. Insomnia  12  

 5. Mudah lelah 20  

 6. Keluar keringat dingin 7,26,3

0 

 

c. Reaksi 

proses 

berpikir 

(kognitif) 

1. Tidak percaya diri 5  7 

 2. Mudah lupa 13  

 3. Prestasi menurun 4  

 4. Kehilangan harapan 8  

 5. Sulit mengambil 

keputusan 

24,31  

d. Reaksi 

perilaku 

1. Gugup  9  9 

 2. Suka berbohong 15  

 3. Sering membolos 11  

 4. Tidak disiplin 22  

 5. Tidak peduli pada mata 

kuliah 

10,14,

25 

 

 6. Suka menggerutu 27  

 7. Takut bertemu dosen 23  

Total 28 3 31 

 

c. Validitas dan Reliabilitas 

        Validitas adalah indeks yang menunjukan2akurasi instrumen 

dalam alat ukur yang digunakan dalam penelitian. Menurut Azwar 
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(2010) alat ukur dapat dikatakan2memiliki tingkat validitas yang tinggi 

apabila sudah akurat dalam melakukan pengukuran.  

         Pengujian validitas dalam2butir – butir item pada skala yang 

digunakan akan diuji dengan menggunakan rumus2korelasi product 

moment pearson dengan bantuan program SPSS versi 16.00 for 

windows. Berikut hasil uji validitas untuk skala stres akademik. 

        Untuk menguji2sebuah validitas sebuah item, maka digunakan 

kaidah dimana jika korelasi total item bernilai diatas2nilai r product 

moment dimana penelitian2ini menggunakan tingkat signifikansi 

sebesar 5%. Subjek dalam penelitian ini2berjumlah 100 mahasiswa, 

sehingga berdasarkan tabel r product moment maka nilai r adalah 

sebesar 0,195. 

Tabel 3.3 : Hasil Uji Validitas Skala Stres Akademik Sebelum Try 

Out 

Item Korelasi total item Keterangan 

1 .441 Valid 

2 .527 Valid 

3 .457 Valid 

4 .213 Valid 

5 .403 Valid 

6 .431 Valid 

7 .571 Valid 

8 .294 Valid 

9 .627 Valid 

10 .205 Valid 

11 .354 Valid 

12 .227 Valid 

13 .407 Valid 

14 .394 Valid 

15 .627 Valid 

16 .510 Valid 

17 -.118 Tidak Valid 

18 .393 Valid 

19 .340 Valid 
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20 .261 Valid 

21 .354 Valid 

22 .432 Valid 

23 .510 Valid 

24 .571 Valid 

25 .490 Valid 

26 .527 Valid 

27 .406 Valid 

28 .442 Valid 

29 .439 Valid 

30 .371 Valid 

31 .389 Valid 

 

        Berdasarkan tabel 3.3 diatas, maka2dapat dilihat bahwa ada 

satu item yang2memiliki nilai korelasi total item dibawah nilai r 

product moment yaitu item nomer 17 dengan nilai korelasi sebesar -

,118. Maka hanya ada 30 item  yang bisa digunakan sebagai skala stres 

akademik. 

Tabel. 3.4 : Blue Print Skala Stres Akademik Setelah Try Out 

Aspek Indikator Nomor butir Jumlah 

F UF 

a. Reaksi 

emosi 

1. Mudah marah dan 

cemas 

18  7 

 2. Mudah tersinggung 28  

 3. Gelisah saat 

mengahdapi ujian 

3  

 4. Panik ketika banyak 

tugas 

1 16,2

1 

5. Reaksi 

psikologis 

1. Sakit kepala 29  8 

 2. Sakit perut 19  

 3. Jantung berdebar – 

debar 

6  

 4. Insomnia  12  

 5. Mudah lelah 20  

 6. Keluar keringat 

dingin 

7,26,3

0 

 

7. Reaksi 

proses 

berpikir 

6. Tidak percaya diri 5  7 
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(kognitif) 

 7. Mudah lupa 13  

 8. Prestasi menurun 4  

 9. Kehilangan harapan 8  

 10. Sulit mengambil 

keputusan 

24,31  

8. Reaksi 

perilaku 

1. Gugup  9  9 

 2. Suka berbohong 15  

 3. Sering membolos 11  

 4. Tidak disiplin 22  

 5. Tidak peduli pada 

mata kuliah 

10,14,

25 

 

 6. Suka menggerutu 27  

    

  

7. Takut bertemu dosen 

 

23 

 

Total 28 2 30 

 

Berikut adalah tabel hasil uji validitas stres akademik setelah di uji 

validitas : 

Tabel 3.5 : Hasil Uji Validitas Skala Stres Akademik Setelah Try 

Out 

Item Korelasi total item Keterangan 

1 .441 Valid 

2 .527 Valid 

3 .457 Valid 

4 .213 Valid 

5 .403 Valid 

6 .431 Valid 

7 .571 Valid 

8 .294 Valid 

9 .627 Valid 

10 .205 Valid 

11 .354 Valid 

12 .227 Valid 

13 .407 Valid 

14 .394 Valid 

15 .627 Valid 

16 .510 Valid 

17 .393 Valid 

18 .340 Valid 

19 .261 Valid 

20 .354 Valid 
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21 .432 Valid 

22 .510 Valid 

23 .571 Valid 

24 .490 Valid 

25 .527 Valid 

26 .406 Valid 

27 .442 Valid 

28 .439 Valid 

29 .371 Valid 

30 .389 Valid 

 

       Untuk mendapatkan hasil yang baik, maka instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini harus reliabel. Oleh karena itu 

instrumen yang digunakan harus memiliki reliabilitas yang baik. 

Reliabilitas adalah indeks yang digunakan untuk menunjukan sejauh 

mana instrumen tersebut dapat dipercaya. 

       Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

konsistensi internal yaitu dengan teknik Croanbach’s alpha coeffisient. 

Teknik tersebut dilakukan dengan menggunakan bantuan analisis SPSS 

versi 16.00 for windows.  

       Koefisien reliabilitas dalam teknik ini berada pada rentang 

angka 0 sampai dengan 1. Semakin mendekati angka 1 maka instrumen 

yang digunakan akan semakin dikatakan reliabel. Sedangkan kaidah 

yang digunakan adalah jika koefisien croanbach’s alpha bernilai diatas 

dari nilai r product moment maka instrumen yang digunakan bisa 

dikatakan reliabel. Penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi 

sebesar 5% dan subjek dalam penelitian ini berjumlah 100 mahasiswa. 
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Sehingga berdasarkan tabel r product moment, maka nilai r adalah 

0,195. 

Tabel 3.6 : Uji Reliabilitas Skala Stres Akademik 

Koefisien Croanbach’s Alpha Jumlah item 

.881 30 

 

        Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilihat koefisiennya 

bernilai 0,881 sehingga berada diatas nilai r product moment sehingga 

skala tersebut bisa dikatakan reliabel dan semakin mendekati angka 1. 

2. Skala Big – Five Personality 

a. Definisi Operasional 

      Kepribadian meupakan sifat yang dimiliki oleh seseorang dan 

setiap individu memiliki kapasitas dan karakteristik yang berbeda – 

beda satu sama lain. Kepribadian big – five adalah sifat-sifat 

kepribadian yang dimiliki oleh setiap individu yang berdasarkan pada 

model five factor yang meliputi extraversion, openness to experience, 

agreableness, conscientiousness dan neuroticism. 

b. Alat Ukur 

            Dalam penelitian ini variabel big – five personality diukur 

dengan menggunakan skala big – five inventory yang disusun oleh John 

(1990) dengan berdasarkan five factors yang dikemukakan oleh 

Mc.Crae dan Costa (dalam Cervone dan Pervin, 2012) yang diadaptasi 

dan telah diterjemahkan kedalam bahasa indonesia oleh Ramdhani 

(2012). 
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   Tabel 3.7 : Blue Print Big – Five Inventory 

Aspek Nomor Butir Jumlah 

F UF 

a. Extraversion 1,11,16,26,36 6.21.31 8 

b. Agreeableness 7, 17, 22, 32, 42 2,12,27,37 9 

c. Conscientiousness 3,13,28,33,38 8,18,23, 43 9 

d. Neuroticism 4,14,19,29,39 9,24,34 8 

e. Openness to 

Experience 

5,10,15,20,25,30

,40,44 

35,41 10 

Total 28 16 44 

 

c. Validitas dan Reliabilitas 

              Sama halnya seperti sebelumnya, untuk menguji validitas 

sebuah item maka digunakan kaidah dimana jika korelasi total item 

bernilai diatas  dari nilai r product moment dimana penelitian ini 

menggunkan tingkat signifikansi sebesar 5%. Subjek dalam penelitian 

ini berjumlah 100 mahasiswa. Sehingga berdasarkan tabel r product 

moment, maka nilai r adalah 0,195. 
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Tabel 3.8 : Hasil Uji Validitas Skala Big – Five Inventory Sebelum 

Try Out 

Item Korelasi total item Keterangan 

Dimensi Opennes to Experience 

5 .624 Valid 

10 .385 Valid 

15 .384 Valid 

20 .326 Valid 

25 .467 Valid 

30 .434 Valid 

35 .571 Valid 

40 .097 Tidak Valid 

44 .244 Valid 

41 .116 Tidak Valid 

Dimensi Conscientiousness 

3 .230 Valid 

13 .425 Valid 

28 .230 Valid 

33 .445 Valid 

38 .309 Valid 

8 .247 Valid 

18 .247 Valid 

23 .062 Tidak Valid 

43 .222 Valid 

Dimensi Extraversion 

1 .305 Valid 

11 .442 Valid 

16 .550 Valid 

26 .494 Valid 

36 .564 Valid 

6 .259 Valid 

21 .309 Valid 

31 .460 Valid 

Dimensi Agreeableness 

7 .327 Valid 

17 .340 Valid 

22 .285 Valid 

32 .305 Valid 

42 .312 Valid 

2 .271 Valid 

12 .380 Valid 

27 .307 Valid 

37 .364 Valid 

Dimensi Neuroticism 

4 .599 Valid 

14 .311 Valid 
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19 .348 Valid 

29 .643 Valid 

39 .599 Valid 

9 .685 Valid 

24 .548 Valid 

34 .685 Valid 

 

              Berdasarkan tabel 3.9 diatas, maka dapat dilihat bahwa 

terdapat tiga item yang memiliki nilai korelasi item total dibawah nilai r 

product moment, yaitu item nomor 40 dan 41 pada dimensi Opennes to 

Experience dan item nomor 23 pada dimensi Conscientiousness. Maka 

dapat disimpulkan bahwa ada 41 item yang bisa digunakan sebagai 

skala Big – Five Inventory. 

Tabel 3.9 :  Blue Print Skala Big – Five Inventory Uji Validitas 

Setelah Try Out 

Aspek Nomor Butir Jumlah 

F UF 

a. Extraversion 1,11,16,26,36 6.21.31 8 

b. Agreeableness 7, 17, 22, 32, 42 2,12,27,37 9 

c. Conscientiousness 3,13,28,33,38 8,18,43 9 

d. Neuroticism 4,14,19,29,39 9,24,34 8 

e. Openness to 

Experience 

5,10,15,20,25,30

,44 

35 10 

Total 27 14 41 

 

Tabel 3.10 :  Hasil Uji Validitas Skala Big – Five Inventory Setelah 

Try Out 

Item Korelasi total item Keterangan 

Dimensi Opennes to Experience 

5 .624 Valid 

10 .385 Valid 

15 .384 Valid 

20 .326 Valid 

25 .467 Valid 

30 .434 Valid 

35 .571 Valid 

44 .244 Valid 

Dimensi Conscientiousness 

3 .230 Valid 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

54 
 

 
 

13 .425 Valid 

28 .230 Valid 

33 .445 Valid 

38 .309 Valid 

8 .247 Valid 

18 .247 Valid 

43 .222 Valid 

Dimensi Extraversion 

1 .305 Valid 

11 .442 Valid 

16 .550 Valid 

26 .494 Valid 

36 .564 Valid 

6 .259 Valid 

21 .309 Valid 

31 .460 Valid 

Dimensi Agreeableness 

7 .327 Valid 

17 .340 Valid 

22 .285 Valid 

32 .305 Valid 

42 .312 Valid 

2 .271 Valid 

12 .380 Valid 

27 .307 Valid 

37 .364 Valid 

Dimensi Neuroticism 

4 .599 Valid 

14 .311 Valid 

19 .348 Valid 

29 .643 Valid 

39 .599 Valid 

9 .685 Valid 

24 .548 Valid 

34 .685 Valid 

 

      Uji reliabilitas dalam skala ini juga menggunakan pendekatan 

konsistensi internal yaitu dengan teknik Croanbach’s alpha coeffisient. 

Teknik ini dilakukan dengan menggunakan bantuan analisis data SPSS 

Versi 16.00 for windows 
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       Koefisien reliabilitas dalam teknik ini berada pada rentang 

angka 0 sampai dengan 1. Semakin mendekati angka 1 maka instrumen 

yang digunakan akan semakin dikatakan reliabel. Sedangkan kaidah 

yang digunakan adalah jika koefisien croanbach’s alpha bernilai diatas 

dari nilai r product moment maka instrumen yang digunakan bisa 

dikatakan reliabel. Penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi 

sebesar 5% dan subjek dalam penelitian ini berjumlah 100 mahasiswa. 

Sehingga berdasarkan tabel r product moment, maka nilai r adalah 

0,195. 

Tabel 3.11 :  Uji Reliabilitas Skala Big – Five Inventory 

Koefisien Croanbach’s Alpha Jumlah item 

Dimensi Opennes to Experinece                .727 8 

Dimensi Conscientiousness                       .597 8 

Dimensi Extraversion                                .719 8 

Dimensi Agreeableness                             .631 9 

Dimensi Neuroticism                                 .828 8 

 

     Berdasarkan tabel 3.12 diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

seluruh koefisien dari masing – masing dimensi Big – Five Personality 

bernilai diatas nilai r product moment sehingga bisa dikatakan reliabel.  

F. Analisa Data 

            Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik analisis regresi linier berganda. Analisis regresi linier 

berganda digunakan untuk mengestimasi besarnya koefisien – koefisien 

yang dihasilkan oleh persamaan yang bersifat linier, yang melibatkan dua 

atau lebih variabel bebas untuk digunakan sebagai alat prediksi besar nilai 
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variabel terikat (Muhid, 2012). Analisis data dalam penelitian ini 

menggunkan bantuan analisis SPSS versi 16.00 for windows. 

           Namun, sebelum memasuki uji analisis data, maka dilakukan 

terlebih dahulu uji normalitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas dalam penelitian ini menggunakan rumus one sample 

kolmogorov – smirnov serta saphiro – wilk dengan bantuan SPSS versi 

16.00 for windows. Hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 3.12 :  Hasil Uji Normalitas Skala Stres Akademik dan Big – 

Five Inventory. 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

stresakade

mik 
,071 100 ,000* ,955 100 ,002 

Opennes ,112 100 ,004 ,979 100 ,003 

consciento

usness 
,125 100 ,001 ,973 100 ,041 

extraversi

on 
,092 100 ,036 ,983 100 ,017 

agreeable

ness 
,089 100 ,004 ,985 100 ,002 

neuroticis

m 
,095 100 ,000 ,979 100 ,001 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

       Dengan kaidah signifikasi 0,05, maka didapatkan kesemua 

variabel memiliki distribusi data yang normal berdasarkan metode 

kolmogorov – smirnov kecuali pada dimensi extraversion. Sedangkan 

dalam metode shapiro – wilk, didapatkan bahwa dimensi 

conscientiousness dan extraversion memiliki distribusi data yang tidak 
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normal. Meski demikian, data yang tidak normal tersebut masih dapat 

digunakan untuk uji analisis. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil penelitian 

1. Persiapan dan pelaksanaan penelitian 

                sebelum melakukan penelitian, ada beberapa proses atau tahapan 

yang dilakukan agar mempreoleh hasil yang maksimal, diantaranya yaitu :  

a. Persiapan awal penelitian 

          persiapan awal dalam penelitian ini meliputi penyusuna alat ukur 

yang nantinya akan diberikan kepada responden, penentuan skor untuk 

masing – masing skala, dan persiapan administrasi laiinya. Tahapan – 

tahapan persiapan penelitian tersebut diantaranya : 

1) Merumuskan fenomena yang sedang terjadi mengenai stres 

akademik yang dialami oleh mahasiswa dan apakah ada kaitannya 

dengan dengan big – five personality yang meliputi 5 aspek yaitu 

opennes to experience, conscientiousness, extraversion, 

agreeableness dan neuroticism.  

2) Melakukan kajian studi pustaka (studi literatur) yang digunakan 

untuk menelaah teori – teori  dalam penelitian yang akan dilakukan 

sekaligus mempelajari penelitian terdahulu yang memiliki 

keterkaitan untuk menjawab sebuah permasalahan dalam penelitian 

ini. 
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3) Konsultasi dengan dosen pembimbing skripsi untuk mendiskusikan 

fenomena yang diperoleh dan disertakan konsep penelitian yang 

akan diajukan sebagai concept note kepada ketua prodi psikologi 

4) Menentukan populasi dan sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian. 

5) Persiapan untuk turun lapangan.   

6) Setelah mendapatkan persetujuan, peneliti mendatangi lokasi yang 

akan dijadikan target penelitian yaitu Fakultas Kedokteran 

Universitas Hang Tuah Surabaya guna untuk melakukan riset awal. 

7) Peneliti menganilisis dan membuat hasil laporan penelitian serta 

memperdalam kajian literatur guna memperkaya kajian pustaka. 

b. Penyusunan instrumen penelitian 

     Alat ukur yang digunakan dalam mengungkapkan hubungan 

antara stres akademik dengan big – five personality pada mahasiswa 

kedokteran yaitu dengan menggunakan skala stres akademik dan skala 

big – five inventory. 

      Langkah – langkah dalam pembuatan instrumen penelitian 

adalah sebagai berikut : 

1) Menentukan aspek atau indikator sesuai dengan teori 

2) Membuat blue print yang akan digunakan sebagai pedoman dalam 

pembuatan skala penelitian yang berisikan jumlah pernyataan atau 

item. 
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3) Kuesioner dalam penelitian ini berjumlah 75 item yang terdiri dari 

31 item dari variabel stres akademik serta 44 item nya dari variabel 

big – five personality. 

4) Penentuan skor dilakukan dengan model skala likert, untuk item 

favorable bergerak dari angka 1 samapi 5 sedangkan untuk item 

unfavorable bergerak dari angka 5 sampai 1. 

c. Pelaksanaan penelitian 

Sebelum turun ke lapangan untuk melakukan penelitian, yang 

harus dilakukan oleh peneliti yaitu mempersiapkan terlebih dahulu 

administrasi yang dibutuhkan, diantaranya adalah : 

1) Menyusun serta mencetak kuesioner yang akan diberikan dan 

disebarkan kepada responden atau subjek penelitian. 

2) Membuat proposal izin penelitian yang berisikan penjelasan 

mengenai penelitian yang akan dilakukan serta metode yang akan 

digunakan ketika penelitian berlangsung. 

3) Mengurus administrasi dengan meminta surat izin penelitian 

kepada bagian akademik dari fakultas psikologi dan kesehatan UIN 

sunan ampel surabaya yang ditujukan kepada ketua jurusan 

kedokteran Universitas Hang Tuah Surabaya untuk perijinan 

penelitian pada tanggal 25 maret 2019 . kemudian surat ijin 

penelitian diserahkan pada pihak Universitas Hang Tuah pada 

tanggal 29 Maret 2019 dan apad saat itu juga pihak Universitas 

Hang Tuah menerima surat serta mengizinkan peneliti untuk 
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langsung melakukan penelitian di mahasiswa kedokteran 

Univertsitas Hang Tuah. 

4) Kegiatan proses penelitian dilakukan pada tanggal 1 April, 2 April, 

4 April, 5 April dan terakhir 8 April 2019. Penyebaran kuesioner 

penelitian adalah dengan mendatangi mahasiswa kedokteran 

semester 2 yang berjumlah 100 mahasiswa. Saat penyebaran 

kueioner pada mahasiswa, sebelumnya peneliti memperkenalkan 

diri dan menjelaskan maksut dan tujuannya. Setelah itu peneliti 

memberikan kuesioner dan meminta responden untuk mengisi 

kuesioner tersebut. Ketika kuesioner di isi oleh responden, peneliti 

menunggu dilokasi tersebut untuk keobyektifan hasil penelitian 

dapat dijaga serta agar bisa mengontrol hal – hal yang tidak di 

inginkan seperti mencontek temannya, mengisi dengan terburu – 

buru.  

5) Setelah itu kuesioner yang telah terisi tersebut di uji reliabilitas 

item nya dengan menggunakan bantuan SPSS versi 16.00 for 

windows.   

2. Deskripsi hasil penelitian 

a. Deskripsi subjek 

subjek dalam penelitian adalah Mahasiswa semester dua 

fakultas kedokteran di Universitas Hang Tuah Surabaya yang berjumlah 

100 mahasiswa. Kemudian akan dijelaskan mengenai gambaran subjek 
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berdasarkan jenis kelamin, status mahasiswa dan indeks prestasi 

kumulatif.   

1). Klasifikasi subjek berdasarkan jenis kelamin 

    Penelitian ini tidak memiliki kriteria umum untuk jenis kelamin 

yang akan dijadikan subjek penelitian, sehingga baik itu jenis kelamin 

laki – laki maupun perempuan memiliki kesempatan yang sama untuk 

masuk dalam penelitian ini. Klasifikasi tersebut didapatkan hasil 

sebagai berikut : 

Tabel 4.1 : Klasifikasi subjek berdasarkan jenis kelamin 

Jenis kelamin Jumlah Persentase (%) 

Laki - laki 36 36% 

Perempuan 64 64% 

 

    Berdasarkan tabel diatas, maka jumlah subjek laki – laki 

sebanyak 36 mahasiswa atau 36% dari keseluruhan subjek. Sedangkan 

jumlah subjek perempuan sebanyak 64 mahasiswa atau 64% dari 

keseluruhan total subjek dalam penelitian ini. 

2). Klasifikasi subjek berdasarkan status mahasiswa 

      Dalam penelitian ini terdapat dua pengelompokan mahasiswa 

yaitu mahasiswa aktif dan mahasiswa tidak aktif . klasifikasi tersebut 

didapatkan hasil sebagai berikut :  
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Tabel 4.2 : Klasifikasi subjek berdasarkan status mahasiswa 

Status mahasiswa Jumlah Persentase (%) 

Aktif 100 100% 

Tidak Aktif 0 0% 

 

       Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden 

dalam penelitian kali ini adalah mahasiswa yang masih aktif kuliah di 

Universitas Hang Tuah. 

3). Klasifikasi subjek berdasarkan indeks prestasi kumulatif 

       Berdasarkan hasil dari indeks prestasi kumulatif mahasiswa, 

peneliti mendapatkan rentan hasil yang berbeda – beda serta dapat 

dikategorikan sebagai berikut : 

     Tabel 4.3 : Klasifikasi subjek berdasrkan indeks prestasi kumulatif 

Indeks prestasi kumulatif Jumlah Persentase (%) 

2,0 – 2,5 15 15% 

2,6 – 3,0 47 47% 

3,1 – 3,5 21 21% 

3,6 – 4,0 17 17% 

 

       Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa untuk indeks 

prestasi kumulatif terakhir para mahasiswa menunjukan bahwa 

mahasiswa yang memperoleh nilai indeks prestasi kumulatif pada 

rentan nilai antara 2,0 – 2,5 sebanyak 15%. Sedangkan mahasiswa yang 

memperoleh rentan nilai antara 2,6 – 3,0 sebanyak 47%. Lalu 

mahasiswa yang memperoleh rentan nilai antara 3,1 – 3,5 sebanyak 

21%. Dan yang terakhir mahasiswa yang memperoleh rentan nilai 

antara 3,6 – 4,0% sebanyak 17%. Jadi mahasiswa yang paling tinggi 
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persentasenya adalah mahasiswa yang memperoleh indeks prestasi 

kumulatif dengan rentang nilai 2,6 – 3,0 yaitu sebnayak 47% dari total 

keseluruhan subjek. 

b. deskripsi data 

     analisis deskriptif ini bertujuan untuk dapat mengetahui 

deskripsi pada suatu data yang meliputi rata – rata, nilai maksimum, 

nilai minimum, nilai tengah (median), standar deviasi serta data – data 

lainnya. Maka akan dilakukan analisis deskriptif menggunakan program 

SPSS versi 16.00 for windows. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

    Tabel 4.4 : Hasil Analisis Deskriptif 

 stres 

akademi

k 

openne

s 

conscient

iousness 

extravers

ion 

agreeab

leness 

neurot

icism 

Valid 100 100 100 100 100 100 

Missi

ng 

0 0 0 0 0 0 

Mean 96,3800 27,910

0 

24,1200 27,6800 34,390

0 

28,96

00 

Media

n 

96,0000 28,000

0 

24,0000 28,0000 34,500

0 

28,00

00 

Std. 

Devia

tion 

13,29447 3,6016

1 

3,15358 3,95653 3,8188

7 

5,057

09 

Varia

nce 

176,743 12,972 9,945 15,654 14,584 25,57

4 

Range 63,00 21,00 15,00 22,00 20,00 27,00 

Mini

mum 

73,00 18,00 18,00 15,00 23,00 13,00 

Maxi

mum 

136,00 39,00 33,00 37,00 43,00 40,00 
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    Berdasarkan tabel diatas, menjelaskan bahwa jumlah subjek 

yang diteliti dari skala stres akademik dan skala big – five inventory adalah 

100 mahasiswa. stres akademik memiliki nilai tertinggi yaitu sebesar 136 

dan nilai terendahnya yaitu sebesar 73 dengan mediannya 96, nilai standar 

deviasinya adalah 13,29447 dan nilai rata – rata (mean) yaitu sebesar 

96,38. 

   Sedangkan untuk dimensi opennes to experience juga didapatkan 

sebuah hasil bahwa nilai tertingginya adalah sebesar 39 dan nilai 

terendahnya adalah sebesar 18 dengan nilai mediannya sebesar 28, nilai 

standar deviasinya yaitu sebesar 3,60161 dan nilai rata – rata (mean) yaitu 

sebesar 27,91. Selanjutnya untuk dimensi concientiousness didapatkan 

sebuah hasil bahwa nilai tertinggi yaitu sebesar 33 dan nilai terendahnya 

adalah sebesar 18 dengan nilai mediannya sebesar 24, nilai standar 

deviasinya yaitu sebesar 3,15358 dan nilai rata – rata (mean) yaitu sebesar 

24,12. Lalu utnuk dimensi extraversion didapatkan hasil bahwa nilai 

tertingginya adalah sebesar 37 dan nilai terendahnya adalah sebesar 15 

dengan nilai mediannya yaitu sebesar 28, nilai standar deviasinya yaitu 

sebesar 3,95653 dan nilai rata – rata (mean) adalah sebesar 27,68. 

Kemudian dimensi agreeableness didapatkan hasil bahwa nilai 

tertingginya adalah sebesar 43 dan nilai terendahnya adalah sebesar 23 

dengan nilai mediannya yaitu sebesar 34,5, nilai standar deviasinya yaitu 

sebesar 3,81887 dan nilai rata – rata (mean) yaitu sebesar 34,39. Dan yang 

terakhir dimensi neuroticism didapatkan hasil bahwa nilai tertingginya 
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adalah sebesar 40 dan nilai terendahnya adalah sebesar 13 dengan nilai 

mediannya adalah sebesar 28, nilai standar deviasinya yaitu sebesar 

5,05709 dan nilai rata – rata (mean) yaitu sebesar 28,96. 

Dengan hasil analisis deskriptif diatas, maka kita dapat membuat 

kategorisasi frekuensi subjek dengan skor tinggi, sedang, dan rendah pada 

masing – masing variabel dalam tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.5 : Kategorisasi Skor Untuk Tiap Dimensi  

Dimensi Kriteria Frekuensi 

Opennes to Experience 32 – 39 17 

Conscientiousness 27 – 33 21 

Extraversion 32 – 37 12 

Agreeableness 38 – 43 20 

Neuroticism 34 – 40 30 

Total 100 

 

Berdasarkan tabel 4.5, maka dapat dilihat bahwa mahasiswa 

kedokteran Universitas Hang Tuah Surabaya yang memiliki dimensi 

kepibadian Opennes to Experience sebanyak 17 mahasiswa, 

menggambarkan individu yang imajinatif, peka dan terbuka pada hal – hal 

baru. Selanjutnya dimensi kepribadian Conscientiousness sebanyak 21 

mahasiswa, menggambarkan individu yang disiplin, tekun, serta berhati – 

hati dalam bertindak. Kemudian dimensi kepribadian Extraversion 

sebanyak 12 mahasiswa, menggambarkan individu yang tegas, penuh 

semangat dan antusias. Lalu dimensi kepribadian Agreeableness sebanyak 

20 mahasiswa, menggambarkan individu yang kooperatif, ramah dan 

mudah bekerja sama. Dan yang terakhir dimensi Neuroticism sebanyak 30 

mahasiswa, menggambarkan individu yang sensitif, tegang dan mudah 

cemas. 
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B. uji hipotesis 

   Berdasarkan hasil uji normalitas yang didapatkan sebelumnya, 

didapatkah hasil bahwa distribusi data dalam penelitian ini bisa dikatakan 

normal, sehingga untuk tahap selanjutnya dapat digunakan pengolahan 

data parametrik. Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis 

dalam penelitian ini adalah teknik regresi linier berganda dengan 

menggunakan SPSS versi 16.00 for windows. Berikut hasil dari uji 

hipotesis regresi linier berganda : 

Tabel 4.6 : Hasil Model Summary 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,018a ,000 ,010 13,360 2,265 

a. Predictors: (Constant), opennes   

b. Dependent Variable: stresakademik   

 

 Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0.000 atau 0%. Yang artinya bahwa 

variabel terikat (stres akademik) tidak dipengaruhi oleh variabel bebas 

(dimensi opennes to experience).  

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,082a ,003 ,023 13,13828 2,245 

a. Predictors: (Constant), conscientiousness  

b. Dependent Variable: stresakadamik   
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa koefisien determinasi 

(R Square) sebesar 0.003 atau 0%. Yang artinya bahwa variabel terikat 

(stres akademik) tidak dipengaruhi oleh variabel bebas (dimensi 

conscientiousness). 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,181a ,003 ,023 13,14081 2,221 

a. Predictors: (Constant), extraversion   

b. Dependent Variable: stresakademik   

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa koefisien determinasi 

(R Square) sebesar 0.003 atau 0%. Yang artinya bahwa variabel terikat 

(stres akademik) tidak dipengaruhi oleh variabel bebas (dimensi 

extraversion). 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,172a ,030 ,020 13,16331 2,251 

a. Predictors: (Constant), agreeableness   

b. Dependent Variable: stresakademik   

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa koefisien determinasi 

(R Square) sebesar 0.030 atau 0,3%. Yang artinya bahwa variabel terikat 

(stres akademik) tidak dipengaruhi oleh variabel bebas (dimensi 

agreeableness). 
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Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,442a ,321 ,311 3,22343 2,287 

a. Predictors: (Constant), neuroticism   

b. Dependent Variable: stresakademik   

 

    Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0.321 atau 32,1%. Yang artinya bahwa 

variabel terikat (stres akademik) dipengaruhi oleh variabel bebas (dimensi 

neuroticism).  

 Tabel 4.7 : Hasil Uji Korelasi 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 113,575 7,270  6,577 ,000 

opennes -,256 ,086 -,124 -2,040 ,014 

conscientousn

ess 
-,241 ,054 -,152 -2,271 ,027 

extraversion -,278 ,065 -,083 -2,562 ,076 

agreeableness -,229 ,087 -,123 -2,982 ,029 

neuroticism ,877 ,105 ,645 8,045 ,000 

a. Dependent Variable: stresakademik 

 

    Dalam penelitian ini memiliki subjek sebanyak 100 mahasiswa 

dengan taraf signifikansinya sebesar 0,05 (5%), serta pengujian ini 

dilakukan dengan menggunakan uji dua pihak / dua arah. Sehingga harga t 

tabel yang digunakan adalah 1,980. Untuk menghitung apakah variabel 

bebas tersebut signifikan atau tidak, maka terdapat dua kaidah yang biasa 

digunakan. Yang pertama, adalah koefiseien regresi (t hitung) harus lebih 

besar daripada harga t tabel. Dan yang kedua, taraf signifikansinya harus 
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dibawah 0,005 (p < 0,05). Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilihat 

bahwa nilai t hitung constant adalah sebesar 6,577. Sehingga didapatkan 

kesimpulan bahwa koefisien regresi (t hitung) lebih besar daripada t tabel 

(t > 1,980). Sedangkan untuk taraf signifikansinya yaitu memiliki nilai 

sebesar 0,000 (p < 0,05). Yang artinya dapat disimpulkan bahwa variabel  

big – five personality secara bersama – sama memiliki pengaruh terhadap 

variabel stres akademik. 

   Selanjutnya untuk masing – masing dimensi big – five 

personality, maka dapat dilihat bahwa t hitung dimensi neuroticism adalah 

yang paling besar pengaruhnya dari dimensi yang lainnya. Dengan 

koefisien regresinya yaitu sebesar 8,045 dan lebih besar dari harga t tabel 

(t >1980) serta taraf signifikansinya yaitu sebesar 0,000 (p < 0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa dimensi neuroticism adalah yang 

paling memiliki pengaruh besar atau pengaruh yang signifikan terhadap 

stres akademik. 

   Sedangkan untuk dimensi yang lainnya yaitu opennes to 

experience yang memiliki koefisien regresi yaitu sebesar -2,040 dan lebih 

besar dari harga t tabel (t > 1980) serta dengan taraf signifikan yaitu 

sebesar 0,014 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin 

tinggi dimesi opennes to experience sesorang, maka semakin rendah pula 

tingkat stres seseorang tersebut. 

   Untuk dimensi conscientiousness memiliki koefisien regresi 

yaitu bernilai -2,271 dan lebih besar dari harga t tabel (t >1980) serta 
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dengan taraf signifikansinya yaitu sebesar 0,054 (p < 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi dimensi conscientiousness seseorang , 

maka semakin rendah pula tingkat stres seseorang tersebut. 

   Selanjutnya untuk dimensi extraversion memiliki koefisien 

regersi yaitu bernilai -2,562 dan lebih besar dari harga t tabel (t >1980) 

serta taraf signifikansinya yaitu sebesar 0,083 (p < 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi dimensi extraversion pada seseorang, 

maka semakin rendah pula tingkat stres seseorang tersebut. 

   Dan yang terakhir dimensi agreeableness memiliki koefisien 

regresi yaitu bernilai -2982 dan lebih besar dari harga t tabel (t >1980) 

serta taraf signifikansinya yaitu sebesar 0,029 (p < 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi dimensi agreeablenes pada seseorang, 

maka semakin rendah pula tingkat stres seseorang tersebut. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta hasil 

analisis dengan menggunakan analisis regresi linier ganda dapat dilihat 

bahwa dimensi big – five personality yang paling berpengaruh adalah 

dimensi neuroticism yang menunjukan taraf signifikasnsi yaitu sebesar 

0,000 dimana jika kaidah kurang dari 0,05 (p < 0,05) maka hipotesis 

diterima. Hasil dari signifikansi saat proses uji regresi linier ganda yaitu 

sebesar 0,000 dengan nilai koefisien 8,045 yang menunjukan nilai 

signifikansinya kurang dari 0,05 (p < 0,05) dan nilai koefisien lebih besar 

daripada harga t tabel (t > 1980) yang artinya terdapat hubungan yang 
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signifikan antara kepribadian dimensi neuroticism dengan stres akademik. 

Dimensi ini berkaitan dengan emosi yang negatif,  menggambarkan 

individu yang memiliki kecenderungan gugup, impulsif (mudah bereaksi), 

depresi, mudah marah, sensitif, tegang, dan rasa khawatit (mudah cemas) 

serta rapuh terhadap gangguan yang berkaitan dengan stres, secara 

emosional seseorang dengan kepibadian neuroticism ini sangat labil. 

(Feist, 2008).  

Untuk dimensi yang lainnya yaitu opennes to experience yang 

memiliki koefisien regresi yaitu sebesar -2,040 dan lebih besar dari harga t 

tabel (t > 1980) serta dengan taraf signifikan yaitu sebesar 0,014 (p < 

0,05), yang artinya dimensi ini berbanding terbalik sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi dimensi opennes to experience 

sesorang, maka semakin rendah pula tingkat stres seseorang tersebut. 

Dimensi ini menggambarkan individu yang imajinatif, peka, intelektual, 

intelektual dan terbuka pada hal ha – hal baru atau suka dengan sebuah 

tantangan.  

Selanjutnya untuk dimensi conscientuoisness memiliki koefisien 

regresi yaitu bernilai -2,271 dan lebih besar dari harga t tabel (t >1980) 

serta dengan taraf signifikansinya yaitu sebesar 0,054 (p < 0,05), yang 

artinya dimensi ini juga berbanding terbalik sehingga dapat disimpulkan 

bahwa semakin tinggi dimensi conscientiousness seseorang , maka 

semakin rendah pula tingkat stres seseorang tersebut. Dimensi ini 
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menggambarkan individu yang disiplin, penuh dengan kesungguhan hati, 

tekun, bertanggung jawab, serta berhati – hati dalam pengendalian diri. 

Kemudian untuk dimensi extraversion memiliki koefisien regersi 

yaitu bernilai -2,562 dan lebih besar dari harga t tabel (t >1980) serta taraf 

signifikansinya yaitu sebesar 0,083 (p < 0,05), yang artinya dimensi ini 

berbanding terbalik atau berlawanan sehingga dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi dimensi extraversion pada seseorang, maka semakin 

rendah pula tingkat stres seseorang tersebut. Dimensi ini menggambarkan 

seseorang yang bersemangat, kecenderungan untuk mengalami “good 

mood” serta memiliki emosi yang positif dan merasakan hal baik tentang 

orang lain dan seseorang yang memiliki kepribadian extraversion ini 

cenderung aktif, optimis, mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sosial, ramah dan bersahabat. 

Dan yang terakhir dimensi agreeableness memiliki koefisien 

regresi yaitu bernilai -2982 dan lebih besar dari harga t tabel (t >1980) 

serta taraf signifikansinya yaitu sebesar 0,029 (p < 0,05), yang artinya 

dimensi ini berbanding terbalik atau berlawanan sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi dimensi agreeablenes pada seseorang, 

maka semakin rendah pula tingkat stres seseorang tersebut. Dimensi ini 

menggambarkan seseorang yang cenderung kooperatif, ramah, mudah 

bekerja sama, baik hati dan mudah dipercaya, menghindari konflik, penuh 

kasih sayang, peduli kepada orang lain, memiliki kepribadian yang selalu 

mengalah, berhati lembut, pemaaf serta menyenangkan. 
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Berdasarkan tabel 4.5 kategorisasi skor untuk tiap dimensi yaitu 

sejumlah 17 mahasiswa memiliki kepribadian opennes to experience, 21 

mahasiswa memiliki kepribadian conscientiousness, 12 mahasiswa 

memiliki kepribadian extraversion, 20 mahasiswa memiliki kepribadian 

agreeableness dan 30 mahasiswa memiliki kepribadian neuroticism. 

Artinya sebanyak 30 mahasiswa yang memiliki kepribadian neuroticism 

tersebut cenderung lebih mudah mengalami stres akademik karena 

mahasiswa tersebut memiiliki sifat yang sensitif, tegang serta mudah 

cemas.  

Berdasarkan hasil dari uji hipotesis summary report didapatkan 

hasil bahwa secara bersama – sama, kepribadian  big – five (dimensi 

neuroticism)  mampu memberikan pengaruh terhadap stres. Yaitu dengan 

koefisien  determinasi  (R square) sebesar 0,321 atau berarti sebesar 32,1% 

faktor kepribadian big – five dimensi neuroticism mampu memberikan 

pengaruh terhadap tingkat stres akademik pada mahasiswa kedokteran. 

Sedangkan untuk dimensi yang lainnya seperti opennes to experience, 

conscientiousness, extraversion dan agreeableness tidak memberikan 

pengaruh terhadap stres akademik. 

Hasil dari analisis deskriptif statistik variabel stres akademik 

menunjukan rata – rata empiris sebesar 96,38 sedangkan untuk rata – rata 

teoritis yang didapatkan individu melalui perhitungan antara jumlah item 

yang dikalikan jumlah alternatif jawaban dan dibagi 2 menunjukan rata – 

rata teoritik stres akademik yaitu sebesar 75 sehingga dapat disimpulkan 
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bahwa rata – rata mahasiswa kedokteran memiliki tingkat stres akademik 

yang tinggi karena memiliki rata – rata empiris yang berada diatas rata – 

rata teoritis. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh fitriana 

(2016) yang mengatakan bahwa mahasiswa kedokteran memiliki stres 

akademik lebih tinggi. Sebanyak 72,54% mahasiswa mengalami stres 

dengan taraf sedang, 14,54 mengalami stres rendah dan sisanya 12,92% 

mengalami dengan tingkat yang berat. Faktor ini membuat mahasiswa 

yang mengalami stres akademik akan menjadi salah satu penghambat 

mahasiswa untuk menyeleseikan studinya dan malas untuk mengerjakan 

tugas yang membebaninya serta tugas yang banyak mengakibatkan 

mahasiswa merasa stres dan akan memperburuk keadaannya. 

Pada penelitian terdahulu para mahasiswa yang mengalami stres 

akademik karena tuntutan akademik yang berupa banyaknya tiugas, 

hubungan yang tidak baik dengan dosen dapat menunrunkan konsentrasi 

belajar maupun ingatan yang buruk. Hal tersebut berkaitan dengan 

kepribadian dengan dimensi neuroticism yaitu skor neuroticism yang 

tinggi menunjukan bahwa individu cenderung menilai situasi secara 

negatif, hal ini sesuai dengan pendapat dari atkinson (2000), sehingga 

menimbulkan emosi – emosi yang negatif bagi dirinya. Emosi negatif 

tersebut dapat berupa perasaan murung, sedih, merasa tidak aman dan 

tidak tenang. Permasalahan akademik tidak hanya muncul dari tugas – 

tugas akademik atau perkuliahan, namun juga berasal dari hubungan 
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dengan teman atau dosen yang kurang baik. Hal ini menjadi salah satu 

penyebab seseorang merasa tidak tenang dan mengalami stres akademik. 

Ketidakmampuan mengikuti materi dan menyeleseikan studi seringkali 

masalah tersendiri bagi kesehatan atau fisik seseorang, sehingga muncul 

perasaan mudah gelisah dan mudah curiga terhadap hal – hal yang terjadi 

disekitarnya. Kepribadian dengan dimensi neuroticism menampung 

kemampuan seseorang untuk menahan stres. 

Mahasiswa kedokteran sering mengalami stres akademik terlebih 

pada mahasiswa baru merupakan status yang disandang oleh seseorang 

ditahun pertama kuliahnya. Pada awal menempuh pendidikan di perguruan 

tinggi, mahasiswa dihadapkan pada berbagai macam tantangan dan 

perubahan dalam hidup. Ini disebabkan oleh adanya perbedaan sifat 

pendidikan di Sekolah Menengah Atas (SMA) dan perguruan tinggi, 

meliputi perbedaan kurikulum dan sistem pembelajaran, disiplin, serta 

hubungan antara mahasiswa dan dosen (Sulistyani, 2016). 

Berbagai penelitian telah menunjukan bahwa mahasiswa 

kedokteran lebih banyak mengalami stres yang tinggi dibandingkan 

dengan mahasiswa program studi di sektor non medis. Tahun 2006, stefani 

juga melakukan penelitian terhadap mahasiswa kedokteran di Universitas 

Hasanudin , kota makasar sulawesi selatan dan didapati hasil sekitar 

74,2% mahasiswa tahun pertama mengalami stres tinggi, dan pada tahun 

berikutnya prevalensinya menurun menjadi 69,8% (Bellinawati, 2015). 
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Ada beberapa perubahan aspek dalam stres akademik yang pasti 

dirasakan oleh mahasiswa ketika mengalami stres (Sarafino 2011). Yang 

pertama adalah aspek biologis dimana stres menimbulkan perubahan – 

perubahan fisik yang dirasakan oleh seseorang diantaranya seperti jantung 

berdegup kencang, tangan bergemetar, sering mengeluarkan keringat 

dingin. Perubahan biologis dirasakan seseorang ketika merasa terancam 

dengan tuntutan – tuntutan yang ada. Yang kedua adalah perubahan dalam 

aspek psikososial,  

Dalam aspek psikososial ada terdapat beebrapa perubahan dalam 

aspek psikologis, maupun sosial yang dirasakan. Stres mempengaruhi daya 

ingat seseorang sehingga seseorang tersebut sering lupa dan sulit untuk 

berkonsentrasi. Selain itu perubahan emosi juga dirasakan seseorang yang 

mengalami stres akademik. Emosi negatif berupa takut, cemas akan 

dirasakan seseorang ketika mendapatkan tuntutan baik itu dari luar 

maupun dari dalam diri sendiri. Dan aspek yang terakhir adalah perubahan 

dalam perilaku sosial. Seseorang dengan stres akademik tinggi cenderung 

untuk tidak peduli dalam situasi disekitarnya. Seseorang yang mengalami 

stres akan mudah marah ketika dihadapkan pada situasi yang tidak 

menyenangkan baginya. 

Stres akademik yang dirasakan oleh mahasiswa yaitu berasal dari 

faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal berasal dari 

harapan pada diri sendiri, ketika kenyataanya tidak sesuai dengan harapan 

yang di inginkan maka mahasiswa tersebut akan merasakan stres dalam 
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dirinya dan kepribadian yang dimiliki seseorang dapat menentukan tingkat 

toleransi terhadap stres. Tingkat stres seseorang dengan pemikiran yang 

optimis biasanya lebih kecil dibnadingkan dengan individu yang memiliki 

pemikiran pesimis.( Sarafino, 2008) 

Karakter dari setiap individu menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi reaksi reaksi yang terjadi ketika mendapatkan suatu 

permasalahan. Seseorang dengan kepribadian yang optimis akan lebih 

tenang dan bisa menyeleseikan masalah tersebut dengan baik, namun hal 

itu berbeda dengan individu yang memiliki kepribadian pesimis dimana 

reaksi dalam menghadapi suatu masalah cenderung tergesa – gesa dan 

tidak percaya dengan kemampuan yang dimilikinya. Selain itu lingkungan 

akademik juga dapat mempengaruhi stres akademik yang dialami oleh 

mahasiswa karena setiap hari mahasiswa berkecimpung dan tidak lepas 

dari adanya tuntutan akademik yang diberikan. 

Stres akademik muncul karena adanya persepsi subjektif pada 

ketidaksesuaian antara tuntutan dari lingkungan sekitarnya dengan 

kemampuan yang dimiliki oleh seseorang. Kemampuan seseorang dalam 

menerima stresor berbeda – beda antara satu dengan yang lainnya. Dalam 

hal ini kepribadian seseorang berperan aktif terhadap meningkatnya stres 

akademik dalam dirinya. Jika seseorang tersebut  memiliki kepribadian 

yang tenang dalam menghadapi masalah maka seseorang itu tidak akan 

merasa terbebani dan tidak mengalami adanya stres akaemik. Dan 

sebaliknya jika seseorang tersebut memiliki kepribadian yang tidak atau 
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tenang atau mudah merasa cemas dan panik maka seseorang itu akan 

merasa mudah terbebanindan mudah mengalami yang namanya stres 

akademik. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa big – 

five personality yang paling memberikan pengaruh sangat besar terhadap 

adanya stres akademik adalah kepribadian dengan dimensi neuroticism. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan dari hasil penelitian serta hasil analisa yang didapatkan 

dengan menggunakan teknik regresi linier berganda, maka dapat 

disimpulkan bahwa secara keseluruhan big – five personality (dimensi 

neuroticism) memiliki pengaruh 32,1,% terhadap stres akademik. 

Sedangkan terdapat 67,9% variabel lainnya yang mempengaruhi adanya 

stres akademik. Dimensi big – five personality yang paling mempengaruhi 

atau memberikan pengaruh besar terhadap stres akademik yaitu 

kepribadian dengan dimensi neuroticism dengan nilai koefiisien 8,045 

karena nilai koefisien lebih besar daripada harga t tabel (t >1980) dan 

memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 (p <0,05). Sedangkan untuk 

dimensi yang lainya seperti opennes to experience, conscientiousness, 

extraversion dan agreeableness didapatkan hasil yang memiliki hubungan 

negatif atau hubungan yang berlawanan dengan stres akademik dengan 

nilai koefisien -2,040 ; -2,271 ; -2,562 dan -2,982 dimana semua nilai 

koefisien tersebut memiliki nilai lebih besar daripada t tabel (t > -1980) 

yang berati semakin tinggi dimensi opennes to experience, 

conscientiousness, extraversion dan agreeableness maka semakin rendah 

stres akademik yang dialami oleh seseorang tersebut. 
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B. Saran 

          Dalam penelitian ini masih bamyak kekurangan yang perlu untuk 

diperbaiki agar penelitian yang akan dilakukan selanjutnya bisa menjadi 

lebih baik lagi. Ada beberapa saran untuk peneliti selanjutnya dan pihak – 

pihak terkait, yaitu : 

1. Bagi institusi pendidikan 

 Dengan beban tugas yang banyak kerap kali mahasiswa merasa 

pusing karena memikirkan tugas yang menumpuk. Disini peran dosen 

maupun pihak tertentu diharapkan dapat memahami kemampuan dari 

mahasiswa serta membuat suasana kelas yang lebih menyenangkan 

atau dapat memodifikasi cara mengajar sehingga membuat mahasiswa 

menjadi lebih rileks meskipun mendapat tugas yang banyak.  

2. Bagi mahasiswa 

 Tugas yang membebani mahasiswa dalam hal akademik seolah 

– olah untuk melatih agar mahasiswa kedepannya dapat bekerja 

dengan deadline yang ditentukan. Tugas dalam perkuliahan memiliki 

bobot masing – masing yang digunakan untuk menambah kemampuan 

mahasiswa sesuai dengan bidangnya. Sikap mengeluh dan 

menghindari masalah hanya akan memperburuk keadaan. Hadapi dan 

seleseikan tugas – tugas yang diberikan dengan hati yang tenang agar 

bisa mendapatkan manfaatnya serta mahasiswa juga diharapkan dapat 

mengubah persepsi negatif dari stres menjadi persepsi positif agar stres 

yang dialami dapat menjadi pendorong untuk lebih maju. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya 

 Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti dengan variabel 

yang sama disarankan untuk lebih memperdalam lagi faktor – faktor 

yang menjadi pemicu dalam meningkatnya stres akademik pada 

mahasiswa selain dari faktor internal yang berupa pola pikir, 

kepribadian dan keyakinan. Selain itu faktor eksternal dalam stres 

akademik meliputi beban tugas yang banyak, tekanan dari orang tua 

dan dorongan status sosial. Disarankan untuk mencari faktor lain 

penyebab terjadinya stres akademik yang terjadi pada mahasiswa. 
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